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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LA TAR BELAKANG MASALAH 

Infrastruktur fisik, terutamajaringanjalan, merupakan pembentuk struktur 

ruang yang memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah maupun social budaya kehidupa.n masyarakat. Dalam 

konteks ekonomi, jalan sebagai modal sosial masyarakat merupakan tempat 

bertumpu perkemhangan ekonomi. Ak:an tetapi sejalan dengan tingginya 

tingkat pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan dan pertumbuhan lalu lintns 

terutama di perkotaan juga semekin tinggi. 

Kendala yang dihadapi pemerintah adalah secara umum dari 34.628 km 

jaringan jalan nasional sekitar 19 % kondisinya tidek mantap. Hal ini 

disebabkan terutama keterbatasan dana,. meningkatnya volume kendaraan 

ataupun muatan, disip1in pengguna jalan seperti penggunaan kendaraan yang 

melebihi muatan yang diijinkan (DR. Jr. A. Hermanto Dardak). 

Berbagai upaya sadang dilakukan pernerintah terutama untuk 

meningkatkan pelayanan jalan di jalur-jalur utama perekonomian tennasuk 

meningkatkan partisipa.si dari pihak swasta. Dalam rangka keijasama tersebut, 

pemerintah Indonesia telah menerbitkan UU No. 38 tahun 2004 tentaog Jalan 

dan Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan To! yang 

memberikan landasan hukum dalam melakukan privatisasi jalan toL 

Salah satu jenis keijasama yang umum dipakai guna pembagunanja!M to! 

adalah dengan skema BOT. Skerna tersebut merupakan salah satu jenis 

investasi dengan pola keijasama di.mana investor diberi tanggung jawab dan 

hak untuk membangun~ membiayai, mengelola proyek untuk jangka waktu 

tertentu. Selama jangka waktu atau yang disebut dengan 'masa konsesi' 

tersebut, investor dapat mengoperasikan atau menglo1a proyek dan memungut 

hasillrevenue sebagai imbalan dari jasa membangun proyek yang 

I Universitas Indonesia 
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2 

bersangkutan. Jenis investasi BOT di Indonesia pada urnumnya diaplikasikan 

guna pembangunan jalan tol, karena jenis proyek tersebut dimiliki oleh 

pemerintah dan pembangunannya sangat membutuhkan kerjasarna dari 

investor selakuk pihak swasta sebagai pihak yang akan berperan besar dalarn 

pendanaan proyek (http://www.pu.go.id). 

Keterlibatan (sharing) pemerintah dalarn pembangunan jalan to! memang 

dimungkinkan. Hal ini terkait tingkat kelayakan ruas to! yang akan dibangun 

tida.k sama satu dengan lainnya. Ruas tol yang layak secara ekonomi dan 

finansial, sepenubnya dikerjakan swasta. Ruas tol yang Ia yak secara ekonomi 

tetapi tidak layak secara financial akan dikCijakan pemerintah seperti 

Jembatan Suramadu. Kemudian ruas tol yang layak secara ekonomi namun 

secara finansial marginal akan dibangun bersama antara pemerintah dan 

swasta (Novie Dianing Hayusudina). 

Rencana ruas jalan to! Bekasi-Cawang-Karnpung Melayu (Becakayu) 

merupakan proyek pernbangunan ja!an to! yang layak secara finansial dan 

nkonomi. Ruas jalan rol tersebut diperkirakan akan mampu mengurangi 

kernaeetan pada ruas-ruas jalan antara Bekasi-Jakarta. Konsesi mas jalan to! 

Becakayu dipegang oleh PT Kresna Kusuma Dyandra Marga (KKDM) sejak 

tahun 1997 selama 40 tahun. Namun akibat resesi ekonomi pada 1998, 

sindikasi perbankan yang menyokong PT. KKDM tidak dapat meneruskan 

komitmennya. Bahkan 16 bank anggota sindikasi dilikuidasi dan masuk dalam 

Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) dan 8 bank mengalibkan 

komitmen dan bak tagibnya kepada BPPN. Akibatnya pelaksanaan konstrnksi 

berhenti setelah pembangunan pondasi dan pier selesai. 

Pada tanggal 22 Februari 2007 PT. Kresna Kusuma Dyandra Marga 

(KKDM) telah menandatangani I'Cijanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas 

Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Nomor 04/PPJTill!Mn/ dengan Badan 

Pengatur Jalan To! untnk meneruskan pembangunan jalan to! Becakayu, 

dengan konsnkuensi harus melaksanakan pekCijaan fisik setelah PPJT 

ditandatangani. Akan tetapi, hingga saat ini PT. KKDM bclum melaksanakan 

pekCijaan fisik tersebut karena ketidakmarnpuan invesror menyediakan dana. 
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1.2 PERUMUSAN MASALAH 

1.2.1 Identifikasl Masalah 

3 

Proyek pembangunan jalan to! merupakan salab satu proyek yang 

mempunyai risiko yang tinggi. Kendala yang berpotensi menjadi 

risiko-risiko dalam pelaksanaan pembangunan proyek jalan to! dengan 

pembiayaan model Bar antarn lain adalab (Abrar Husen): 

L Biaya awal yang tinggi dalam investasi jalan tol sangat besar 

terlebih pada saat masa konstruksi dan pembebasan laban. 

2. Waktu yang sangat panjang dalarn proses pembebasan laban, 

sebingga perlu dilakukan kebijakan-kebijakan yang mengatur 

mekaalsme pembebasan labaa agar terdapat kepastian waktu serta 

biaya yang harus dikeluarlcan. 

3. Ketidakpastian terbadap biaya pengeluaran dan penerimaan, 

disebabkan karena kondisi geoteknis menyebabkan biaya aktnal 

pembangmum proyek dapat lebih tinggi deri perlriraan sabelumnya. 

Kondisi lokasi jaringan jalan tol dan jumlah lalu lintas yang tidek 

sesuai perkiraan, dapat menyebabkan penerimaan berkurang dari 

perkiraan sebelumnya. 

4. Blaya pembangunan proyek biasanya tinggi sekali karena tidak 

sesuai dengan biaya rencana, disebabkan adanya pembengkakan 

biaya pada fase disain dan estimasi biaya akhir. Hal ini dapat 

direduksl dengan menetapkan prosedur yang dibuat oleh pihak­

pihak yang terlibat pada perusal>aan konsesi. 

5. Tingkat kenaikan terif tal san gat menentukan dalarn perolehan 

pendapatan untuk menetapkan kelangsungan hidup keuangan 

proyak, di beberapa negara hal ini masih dikendalikan oelh 

pemerintah, sahingga investor sangat tergantung dengan kebijakan 

pemerintab. 

6. Pembengkakan biaya, biasanya terjadi karena proyeksi 

perencanaan keuangun proyek tidak sesuai dengan kondisi aktnal, 

sebingga mempengaruhi penyelesaian proyek. 
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7. Mutu konstruksi, sejwnlah basil mutu konstruksi yang rendah 

sering terdapat di beberapa negara seperti halnya Indonesia, hal ini 

disebabkan detail disain yang tidak cukup, standar disain dan 

konstruksi yang kurang baik, pengawasan pelaksanaan konstruksi 

yang lemah serta kurangnya pengalaman kontraktor. 

8. Kesesuaian pendapatan dan keuntungan, proyeksi pendapatan dan 

keuntungan tidak sesuai dengan kondisi aktual, dikarenakan 

adanya beberapa risiko yang tidak diperkirakan secara baik. 

9. Sumber dana dan hal keuangan pada proyek konsesi BOT, adalah 

isu kunci yang menentukan kemampuan investor dalam 

menstrukturisasi paket keuangannya sesuai dengan arus kas yang 

teijadi dalarn proyek. 

I 0. Pajak dan kewajiban investor sangat rnempengaruhi kelangsungan 

keuangan proyek, dimana pengenaan pajak harus diberlakukan 

sama dengan kegiatan sektor swasta lainnya, dengan kebijakan 

yang jelas, transparan dan konsisten terhadap peraturan yang 

berlaku. 

Resiko-resiko tersebut sangat mernpengaruhi kinerja waktu 

pelaksanaan pembangunan jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung 

Melayu. Dimana pelaksanaan konstruksi dari jalan tol ini hingga 

sekarang masih mengalami penundaan dan hal ini mernberikan 

dampak negatifbagi tiap stakeholder yang terlibat dalam proyek ini. 

Dalam keljasama dengan skema BOT, pemerintah dapat 

mentransfer sebagian resiko kepada investor. Di lain pihak, investor 

yang menerima transfer resiko dari pemilik juga akan melakukan 

manajemen resiko untuk. melindungi kepentingan usahanr.a maupun 

kepentingan proyek secara keseluruhan. Sehingga, selaku pihak yang 

memiliki peran yang cukup besar dalam pelaksanaan proyek BOT, 

investor perlu mengetahui resiko-resiko dalam pelaksanaan 

pembangunan jalan tol ini sehingga dapat meningkatkan kinezja waktu 

pelaksanaan pembangunanjalan tol ini. 
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1.2.2 Signillkansi Masalah 

Terealisasinya pembangunan To! Bekasi·Cawang-Kampung 

Melayu sangat penting untuk membantu mengurangi kemacetan lalu 

lintas di Bekasi-Jakarta, sehingga dengan tertundanya pelaksanaan 

proyak ini dapat menambah masalan lalu lintas yang sudah ada 

(http://www.pu.go.id). 

Selain itu pembebasan lahan yang ternambat akibat 

ketidaktersediaan dana dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan di sekitamya. Contohnya adalah harga tanah yang mahal 

melebihi pagu, masyarakat tidak dapat memperoleh 1MB dan sertifika~ 

dan lain-lain (www.bappenas.com). 

Adapun pelaksanaan dari pembangumm jalan to! di Indonesia 

sering teJjadi keterlarnbatan contohnya adalah sebagai berikut : 

Tabell.l Jalan Tol dalam Tahap Konstruksi (Sejak lnftastruktur 

Summit 2005) 

Panjang Rencana 
No Ruu I Kelompok Investor 

1 

2 

3 

4 

5 

SS Waru ~ Bandara PT. Citra KonstrukSI, 

Juanda 12.6 2.006·2007 Margalama Rencana 
Sby OperaSf Okt 07 

Konstrukm, 
Jerubatan 5.4 2004. 2008 Rencana 
Summadu Dibangun Seresar Akhlr 

pemertntah 2008 

Surabaya • PT. Marga Konstruksl, TT 

Mojokerto 37 2006. 2008 Nujyasmo PPJT 814106, 

""""" FC24/1/07 
PT. Jakarta Konstroltsi, n 

JORRSoksJWt 9.7 2006 • .W08 Ungkar PPJT2J2107, 
BaratsabJ FC 118JU7 

Konsln..lks!, lT 
F'PJT 2915/06, 

PT.JalanTol FC 25/04106, 
1\AakM.ar Seksi IV 11.6 2006-2007 Seksi Emp.;~t Rencana 

Konstruksl, lT 
PPJT 2918106, 

Dengan adanya beberapa kendala yang beapotensi monjadi risiko 

dalam pelakl!anaan pembangunan proyek jalan tol dengan akema BOT 

seperti yang disebutkan di sub bah sebelumnya maka, perlu dilakukan 

peneli!ian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

Universitas Indonesia 
Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



6 

pelaksanaan proyek jalan tol ini sehingga kinerja waktu pelak:sanaan 

proyek dapat ditingkatkan. 

1.2.3 Rumusan Masalab 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain adalah : 

1. Faktor-faktor risiko apa sajakah yang mempengaruhi kinerja waktu 

pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol Bekasi-Cawang­

Kampung Mela:yu? 

2. Apa saja dampak dan penyebab dari faktor risiko tersebut rerhadap 

kinerja waktu pelakaanaan pembanguuan proyek jalan tol Bekasi­

Cawang-Kampung Mela:yu? 

3. Bagairnanakah rneningkatkan kinerja waktu pelaksanaan 

pernbangunanjalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu? 

L3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dilakaanakannya penelitian ini antam lain adalah : 

1. Melakukan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja wakto 

pelaksanaan pembangunan proyek jalan to! Bekasi-Cawang-Kampung 

Melayu. 

2. Melakukan identifikasi dampak dan penyebab dari fuktor risiko tersebut 

terhadap kinerja waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol 

Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. 

3. Melakukan simulasi untuk meningkatkan kinerja wakto pelaksanaan 

pembanguuan proyekjalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Mela:yu. 

1.4 HATASANMASALAH 

Dalam pelakaanaan penelitian ini diberikan beberapa batasan 

permasalahan yang akan dibabas, meliputi : 

• Jenis proyek yang akan dibebas adalah proyek pembanguuan jalan tol 

Bekasi-Cawang-Kampung Mela:yu deri sudut pandang investor. 

• Studi kasus dilakukan hanya sampal tahap pra-konstruksi. 
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• Permasalahan yang akan dibahas adalah kineaja waktu pada 

pemhangunan ruas jalan To! Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. 

• Masa konsesi dalam pelaksanaan keajasama BOT adalah 40 tahun. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai 

manfaat bagai beberapa pihak, antaralain : 

• Untuk investor penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertirnbangan dalam mengatasi masalah penundaan proyek karena dapat 

memberikan suatu rekomendasi tindakan untuk meningkatkan lcineaja 

waktu pelaksanaan proyek. 

• Untuk perkembangan ilmu manajemen konstruksi khususnya di 

Perguruan Tinggi diharapkan dapat memberikan pengayaan terbadap 

k.hasanah pengetahuan mengenai pengaplik:asian manajemen waktu pada 

proyek jalan to!. 

1.6 KEASLIAN PENELITIAN 

I. ldentifikasi Resiko Investor dalam lnvestasi Jalan Tol oleh Beta 

Proton Dalijus (2006) 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan identifikasi resiko yang 

mempengaruhl pereneanaan pengelolaan resiko (risk response plarming) 

investor jalan tol dalam berinvestasi jalan tol. Untuk mencapai tujuan 

penelitian dilakukan studi kasus pada investor jalan to! antara lain ; PT. 

Jasa Marga (Persero), PT. Bangun Tjipta Sarana, PT. Kresna Kusuma 

Dyandra Marga, dan konsultan jalan to! yaitu, PT. Perentjana Djaya. Dan 

untuk mendapatkan prioritas urutan identifikasi resiko menggunakan 

metode analisa data Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan 

software Expert Choice dan SPSS versi 13. 

Serelah melakukan pengujian data dan pasing grade derajat lsignikan > 

0.050 menurut output Expert Choice, maka didapat hasil behwa faktor 

internal h!bih dominan dari pada fuktor eksternal, dimana priorit"" 

berdasarkan kriteria yaitu., identifikasi resiko dan riak attitude 
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memberikan konstribusi hasil yang signifikan. Sedangkan urutan 

prioritas identifikasi resiko berdasarkan subkriteria adalab; variabel 

penentuan tarif, perldraan biaya konstruksi, operasi, dan pemelihara.an, 

perkiraan volume lalu Jint~ tingkat pengembalian investasi, masa 

konsesi, kematangan dalam mengambil keputusan1 profesionaJitas sikap, 

dan keterlambatan penyelesaian proyek. 

2. Kelayakan Investasl Proyek Jalan To! Cibubur-CHeungsi-Bekasi 

oleh Gandira Gutawa S (2000) 

Pada penelitian ini menjelaskan mengenai analisa secara kuantitatif 

"Kelayakan investasi proyek Jalan to! Cibubur-Cileungsi-Bekasi" yang 

memfokuskan pada pengujian arus kas selama urnur investasi terhadap : 

- Kemampuan untuk meningkatkan kekayaan investor melalui metoda 

evaluasi penganggarau modal (Capital Budgeting) 

- Kemampuan untuk mernbayar hutang pada struktur modal proyek yang 

didanai oleh sebagian pinjaman melalui analisa rasio cakupan 

(Coverage Ratios) 

- Kemampuan memperoleh laba bagi investor (Free Cash Flow to 

Equity) 

- Perubahan suko bunga pinjaman, pendapatan dan biaya melalui analisa 

kepekaan (Sensitivity Analyais} 

3. The Evolving Role of tbe Private Sector in the U.S. Toll Road 

Markel oleh Carol Rein, Mitchell Gold, James Calpin (2004) 

Penelitian rnenjeJaskan mengenai factor- faktor yang mendorong pihak 

swasta untuk terlibat dalam proyek pembangunan jalan to!. Factor-faktor 

lersebut antara lain adalah perubahan dalam undang-undang federal 

dalam pembangunan desain dan konstruksi jalan raya, pengadaan dan 

pendanaan yang lebih inovatif, salah satu stralegi dalam pengadaan, dan 

lain sebagainya. Hasilnya, selama 15 tuhun terakhlr pihak swata telab 

meningkatkan peranannya dalam pembangunan dan pengernbangan 

infrastruktur jalan to! di USA. 

4. Tingkat Kelayakan Finansial Proyek BOT Jalan To! di Indonesia 

dengan Pendekatan Manajemen Resiko Studi Kasus : .Jalan toJ 
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Pcnelitian ini mengcnai ketidakberbasilan sejumlah proyek jalan rol 

berskcma BOT. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

tingkat kelayakan dan keefektifan da!am pendanaan proyek. Proyek­

proyek tersehut ada!ah Jalan to! Surabeya-Gresik, Jalan To! Ujung 

Pandang, Jalan To! Waru (Aloha)-Wonokromo, Tanjuog Perak, dan 

Ja!an Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. 

Dengan menggunakan basil identifikasi resiko untnk peodanaan proyek 

dengan BOT kemudian dilakukau pembahasan terhadap basil simulasi 

regressi tinier~ non linear~ dan monte car)o yang mengintegrasikan proses 

ana!isa resiko dengan model kelayakan finansial dari proyek-proyek 

tersehut. 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Laporan penulisan ini akan mengikuti sisternatika sebagai berikut : 

Dab I Pendahuluan, menguraikan tentang Jatar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, manfaat penelitlan, keaslian 

penelitian, dan sistematika penulisan, 

Bab n Tinjauan Pustaka, mengu1as tentang konsep manajemen waktu dalam 

proyek pembengunan jalan to I. 

Dab m Metodologi Penelitian, menjelaskan tentang metode dan pendekatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melalui pendekatan manajemen 

risiko. 

Bab IV Pengolahan dan Analisa Data, menguraikan tentang proses analisis 

serta peogolahan data yang dilanjutkao dengao pembahasan hasi! analisa 

tersebut. 

Bab V Temnan dan Pembahasan, menguraikan dan membahas temuan­

temuan dari basil analisa data. 

Bab VI Kesimpulao dan Saran, bernpa kesimpulan dan saran yang 

dihasilkan dari basil penelitian ini. 

Universitas Indonesia 
Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



2.1 PENDAHULUAN 

BABII 

STUDI PUSTAKA 

Keputusan inve.stasi modal pada proyek fasilitas pelayanan publik dengan 

skema BOT menjadi sangat krusial dan membutuhkan suatu anaJisis dan 

pertimbangan yang mendalam. Hal ini terkait dengan karal<!eristik proyek 

jenis tersebut sangat rentan terhadap risiko dan ketidakpastian. Selain dari 

risiko bisnis umuml investor swasta hams menghadapi jenis-jenis resiko yang 

bernifat khusus berkenaan dengan modal yang relatif be.sar, aset tldak 

bergerak umur panjang, serta beberapa risiko dan kewajiban yang secara 

tradisional berada di tangan pemerintah. 

Bab ini merupakan uraian tentang konsep-konsep dasar dan dasar teori 

mengenai manajemen resiko dan pengaruhnya bagi kinerja wak:tu pelak:sanaan 

proyek. Konsep dan dasar teori tersebut diperoleh dari betbagai literatur baik 

berupa text boo~ makalah, tesis, dan paper di bidang rnanajerrien resiko 

proyek, baik proyek infrastraktr maupun proyek-proyek yang lain, dari dalam 

maupun luar negeri. 

Studi literatur ini diganakan sebagai dasar untuk memperkaya pemahaman 

atas segala sesuatu yang berkaitan dengan manajemen resiko dan pengaruhnya 

bagi kinetja waktu pelaksanaan proyek, sehingga akan dapat menjadi landasru1 

yang mernboka arah berfilir dan mampu menjadi jembatan yang 

menghubungkan antara dasar teori dengan analisis masalah yang akan 

dilakokan pada bagian selanjutnya. 

2.2 SKEMA KERJASAMA BOT 

2.2.1 Defmisi Build Operate Transfer (BOT) 

Konsep BOT meropakan salah satu jenis pendanaan dari Project 

Financing dimana pernilik proyek mengadakan pengikatan kontrak dengan 

beberapa perusahaan yang membentuk konsorsiu:m yang menjadi sponsor 

proyek. Konsornium mengusahakan dana proyek, menge!jakan 

pembanganan proyek, dan mengoperasikan hasil proyak untuk 
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mendapatkan pengembalian dana sampai jangka waktu tertentu. Setelah 

itu, proyek tersebut sepenuhnya diserahkan kepada pemilik. 

Pada umumnya, sifat proyek yang dilaksanakan dengan menggunakan 

pola BOT adalah sebagai berikut : 

I. Pola ini umwnnya diterapkan pada proyek-proyek pembangunan 

industri dan infrastruktur seperti jaJan tol, tenaga listrik, mmah sakit, 

dan lain-lain. 

2. Sponsor proyek terdiri dati beberapa perusahaan atau pemegang 

saham. 

3. Padat modal dan teknololgi canggih. 

4. Adanya ikatan kontrak pembelian yang pasti dengan pilulk pembeli 

atau produk basil proyek. 

Keuntungan/ kerugian dati pelaksanaan proyek dengan menggunakan 

pola BOT bagi pemilik (principal) adalah: 

I. Keuntungan. 

a. Dapat memiliki suatu fasilitas/properties tanpa mengeluarkan dana, 

b. Pengalihan semua risiko pembangunan fasilitas kepada pihak 

sponsor. 

c. Adanya transfer teknologi dalam pengelolaanlpengoperasian unit 

ekonomi dari sponsor selama masa konsesi. 

d. Selama masa pengelolaan mendapat pendapatan (royalty) tanpa ada 

resiko. 

2. Kerugian. 

a. Nilai fasilitas yang sudah dibangun setelah berakbir masa konsesi 

sudah sangat rendah (aus, ketinggalanjaman). 

b. Sehubungan dengan perkembangan kota, lokasi fasilitas menjadi 

knrang menarik bagi pembelilpenyewa. 

c. Kemungkinan pada kbir masa konsesi, permiotaan pasar sedang 

lesu karena lehih banyak fasilitas barn yang lebih modem. 
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2.2.2 Stakeholder dalam Build-Operate-Transfer 

I 

Lender 

Investors 

Pihak-pihak yang terlibat dalam keljasama proyek BOT selain disebut 

sebagal stakeholder, juga disebut dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

karena dalam ketjasarna lni masing-masing mempunyai kepentingan 

sesuai dengan misinya terlibat dalam ketjasama ini. 

Secata garis besar, struktur kegiatan Build Operate Transfer (BOT) 

adalah sebagal berikut (Gandira Gutawa 8)4
: 

Principal I 
Supplier u Supply Contract I I Sates Contract lJ """' I 
~ Cons&Sslon 1/ Agreement 

+ 
loan Sponsor Operation Contract f+- Ope"""' 

Agnxunaot 

./ ~ 
Shareholdem Construction r-- Cantraetor 

Contr.>ct 

Gambar 2.1 Struktur Kegiatan BOT 

Walker dan Smith (1995) menjabarkan bahwa stakeholder yang 

terlibat dalam pelaksanaan keljasama BOT meliputi : 

1. Principal. 

Perwakilan dari pemerintah, dalam bentuk lokal mauplll! pusat yang 

memberikan otoritas untuk menyelenggatakan pembanganan kepada 

pibak swasta. 

2. Pemegang Izin (Sponsor) 

Merupakan pihak pemegang izin sebuah konsorsium dan mengambil 

tanggang jawah pengembangan meliputi pereucanaan, pendanaan dan 

konsl:ruksi, pemeliharaan serta mengoperasionalkan fasilitas alas nama 
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principaL Sebagai pemilik berbagai fasHJtas selama masa konsesi, 

pemegang izin (sponsor) biasanya berbentuk perusahaan baru yang 

mendapalkan profit dalam investasi awal melalui penggunaan dari 

fasilitas tersebut. 

3. Investor. 

Pihak swasta yang menginvestasikan uangnya dalam penukaran equity, 

Investor ini nantinya akan mendapatkan dividen dari pelaksanaa.n 

proyek tersebut. 

4. Lender. 

Pihak yang menduk:ung pemegang izin selama negosisasi dengan 

principal, dengan rnenjanjikan loan akan tersedia selama 

pengembangan proyek. Lender berbentuk lembaga keuangaan (bank, 

perusahaan asuransi, bank holder) yang meminjamkan dana untuk 

pembangunan proyek. 

5. Kontraktor. 

Kontraktor adalah bagian dari konsorsium dan keterlibatannya sangat 

disukai selurub pihak. Pernegang izin menugaskan kontraktor dalam 

pembangonan proyek. Selama pelaksanaan pembangunan proyek 

tersebut, kontraktor akan bertanggungjawab dalam penggonaan 

subkontrak:tor, supplier, serta konsultan. 

6. Operator 

Bagian dari konsorsium yang bertanggongjawab dalam mengatur dan 

melayani pemegang izin dalam proses operasional fasilitas. 

2.3 GAMBARAN UMUM PROYEK 

2.3.1 Kondisi Existing 

2.3.1.1 Tata Guna Laban 

Perkiraan luas lahan yang dibutahan untuk Damija jalan to! dengan 

berbagai tata gona laban adalah sebagal bariknt : 
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Tabel 2. I Tata Guna Laban 
,-,--------.-----------.------.----,-----,----, 

No Lokasi 
Pemukiman/Jl. Inspeksi/Jl, 

Rava Kalimalamt 
Pertokoan Pabrik Sa wah Tegalan 

POJ Non POJ Non POJ Non POJ Non POJ Non POI 1--'---·-·-----t--""'::..._+--"""-'=--t--'='"-=-j-'==-jr=~"-t--""'""""-1 
A Kota Jakarla Timur PT=="'-"'=--+-----+-----f-.. -.... ---+----+----11-----1 
L Kcc. Jatine£ara 63.055450 16.441,365 

2. Kec. Makasar ~&.377.552 46.016 lJ..0 ........ 1 ____ t----t----t-=2,_61,64=6--i 

3. Kec. Duren Sawit 296.714 633 4.413,&12 

f--.1...-... - ..... --................ +-----t------+-----t----+----+-----l 
B, Kola Bekasi i-=T=="-----+-----+----............ t----t-----1-----+--.. ---l 
1. Kec. Pondok Gede 24.017 482 12.214 914 

2. Kec, Bekasi Barat 124,542-121 15.458 030 
t-=..1-""~~""""--t-~=-""+~~-t ..................... 1-----+-----t-----1 

3. Kec. Bckasi Selatan 11.891,192 114.477 444 19,736,372 

~4~. ~K~~~M~~~m~S~am.~·~4-----+~~~~~4~.5~0Q&O~O~~---i~4~.5~00~000~t----t 
S. Kec. Bekasl Utnra 31.262,500 8.100000 26.581.500 

1----·-TOT AL ~~-t-"'410"'.6~7:';'7 ":;73"'7+!"'4:'.37.50;;'000~r31':.0':'8:'!7:'500"'f..:2"'6t0'.64:::C6-1 
t_ ___ %:;,oc_ __ _L~--....L-4:!:,8::8.:.:%:_,L__;;1::_.4:::_l%.:.:':_L...::3•:,:1,:.0'h::'.......J'-..~!~2% 

2.3.1.2 Jaringan Jalan dan Lalu Lintas 

Jaringan jalan existing di rencana trnse jalan to! Bekasi-Cawang­

Kampung Melayu (Becakayu) berawal (STA 0+000) di jalan Dl 

Panjaitan sekitar underpass Casablanca dengan di jalan Bupasss/tol N-S 

Link. Di pertigaan Halim belok kea rab kiri berupa jalan lnspeksi 

menyusuri Saluran Kalimalang/Tarum Barat sampai dengan Metropolilan 

Mall. Beberapa pernilangan yang ada antara Jain persimpangan jalan rayu 

Jatiwaringin, pertigaan jalan raden inten, pertigaan jalan Patrio~ 

perempatan Hasibuan, jalan Sudinnan, Jalan tal Bekasi-Cawaag· 

Kampung Melayu berakhir Duren Jayu. Lokasi dari jalan 1ol Bekasi­

Cawang-Kll!npung Melayu dapat dilihat dalam peta dibawab ini. 
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Gambar 2.2 Lokasi Proyek 

Disepanjang jalan lnspeksi Kalimalang pada saat jam-jam tertentu atau 

pada jam sibuk/peak hour texjadi kemacetan lalu lintas. Kemacetan ini 

diperparah dengan berhentinya angkutan umum yang semharangan 

sehingga menambah tingginya tingk:at kernacetan. 

2 .. 3.1.3 Lingkungan 

Kondisi lingkungan sekitar Koridor Rencana Jalan To! Bekasi-Cawang­

Kampung Melayu umuiiUiya sebagian besar berupa pemukiman 

penduduk baik yang menempati tanah milik Perum Otorita Jatiluhur 

(POJ) maupun tanah milik penduduk sendiri. Disamping itu sebagian 

kecii berupa pertokoan/niaga dan persawaban. 

2.3.1 .. 4 Topografi 

Pada umumnya, pada rencana jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung 

Melayu kondisi topografinya berupa dataran rendah dengan kelinggian 

antara II ,00 m - 22,00 m diatas permukaan air !aut rata-rata dengan 

kemiringan tanah yang relative sangat kecil. 

Secara kbusus, kondisi topografi disepanjang !rase jalan to! dapat dibagi 

menjadi 3 {tiga) kelompok sebagai berikut: 
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a. Kampung Melayu - Halim Perdana Kusuma merupakan lembah 

sungai Cipinang yang diapit oleh pemukiman dan jalan Dl. Panjaitan 

dengan elevasi ketinggian permukaan tanah kurang-lebih 14m diatas 

permukaan air laut rata-rata 

b. Halim Perdana Kuswna - Jaka Sampuma merupakan daerah 

persawahan, lading, pemuk:iman, dan rawa disepanjang saluran irigasi 

Tarum Barat dengan elevasi ketinggian permukaan tanah untuk 

masing-masingjenis penggunaan laban antara 10-18 m, 17-23 m, dan 

16m diatas pennukaan air laut rata-rata. 

c. Jaka Sampuma - Duren Jaya merupakan daerah perkampungan, 

persawahan, dan lintasan rei kereta api dengan elevasi ketinggian 

permukaan tanah masing-masing sebesar 10-16 m, 9-14 m, dan 17m 

diatas permukaan air laut rata-rata. 

2.3.2 Data Teknik 

2.3.2.1 Jalan Utama 

a. Lokasi Proyek : Kota Jakarta Timur, Kota Bekasi, dan 

Kab. Bekasi 

b. Panjang Jalan Tal : 20,21 km 

• At grade : 3,17 km 

• Elevated : 17,04 km 

c. Lebar Jalan Tal 

Awal Akhir 

Lebar Jalur 2x3x3,50 m 2x3x3,50m 

Lebar Babu Dalam 0,50m 0,50m 

Lebar Babu Luar 2,00m 2,00m 

Lebar Median 2,50m 2,50m 

d. Konstruksi Perkerasan : 

• Jalur Lalu Lintas : Perkerasan Beton, t=30 em 

• Bahu Luar : Agregat Klas A + ATB 

• BabuDalam : Perkerasan Beton, t=30 em 
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No 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9, 

10. 

11. 

12 

17 

2.3.2.2 Interchange/Ramp 

Pada jalan tol Beka.si-Cawang-Kampung Melayu tidak terdapat 

interchange. Bangunan yang ada berupa ramp on dan ramp off 

beljumlah 21 buah. 

Secara lebih rinci ramp on maupun ramp off dapat dilihat pada 

table berikut : 

Tabel2.2 Rincian Jenis Ramp 

Ramp Sta Jenis Lebar{m) Panjang(m) 

Casablanca (}>611 On 2,50+3,50+1,00 773,561 

niTanjaitau 1+125 On 2,5o-t 3,SO+ 1,00 361,527 

Tni·NS Unk 1+605,84 On 2,5(}>3,50+ 1,00 396,183 

NS Link~Tol 2+222,96 On 2,50t 3,50+ l ,00 331,652 
-·--0+525 On 2,5(}+ 3,50+ 1,00 561,420 

Cipinang 
3+565 Off 2,50+3,50+1,00 5lO,l !1 

220 Off 2,50+3,50+!,00 547,141 
Jal.iwaringin ... ····---275 On 2,50+3,5n+l.OO 573,015 

I I 7+575 On 2,5(}>3,50+1,00 750,395 

00 /Off 2,50+3,50+1,00 705,669 
Pondok Kelapa 

9+360 ·off'·· 2,5(}>3,50+1,00 537,592 

9+410 On 2,50+3,50+1,00 449,923 

10+325 Off 2,50+3,50+1,00 727,395 
Patriot . .. 

12+750 On 2,50+3,50+1,00 663,894 

On 2,50+3,5(}1-1,00 490,854 
BSK 

14+485 Off 2,50+3,50+ 1,00 495,810 
~··--*-·-

Hasibuan 15+150 On 2,50+3,50+1,00 830,963 

16+260 On 2,5(}1-3,50+1,00 64(),670 
AYani -16+300 Off· 2,50+3.50+!,00 560,182 

!8+450 On 2,50+3,50+!,00 395,919 
Petjuangan 

18+450 Off 2,50+3,50+1,00 347,9!9 

' ' Umumnya jalan akses yang menuju ke Jalan tol Bekas!-Cawang­

Kampung Melayu bemkhlr pada on ramp. 
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2.3.2.3 Bangunan!Struktur 

Jenis bangunan yang ada di jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung 

Melayu umumnya berupa !-Girder kecuali di beberapa tempat 

menggunakan box girder dan steel girder. Selengkapnya dapat 

dilihat pada table berikut. 

Universitas Indonesia 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



Tabel 4.3 Daftar Struktur 

No. STA Lebar Tmggi 
Struktut Atas Ko!omf!>ier 

let~ill Stn.lkt\lrlf..okasi Pier Tipc Benlung{DimctUI Tipc Dinltnsi 

1 3+587 .99 TWE o' """' Cl""- S.OOm 16-12 1-Girder l1 :SOx9 c 9bh I 5xl.5 

2 3+910TWW offllmoCi inane S,OOm 1 8-61 l-Oirdcr 17 SxlO c '""" 1.5xi.S 

' MMSTWE on Ram11 Jatiwarin ' S.OOm 14-71 !-Girder 17 Sllll c (j bh l Sxi.S 

• _,TWW off R.amu Jatiwllll'incin SOOm 1,5-6.4 1-Glrdet 17 SxlO c !Obb LSxi.S 

' 9+737TWE on Rum Pondok Kcla ROOm 2.5-&.E 1-Gink.T 175x9 c '"" 1 5x! 5 

6 8+5WTWE off-l'u-"'""' ROOm l I-71 I-Ginier l75xl0 c IObh 1,$lll.S 

1 7+724TIIW ;;m Rum Pclll.klk R1! &.OOm 14-8 5 ·~ 17 5:d3 c """ I 5.d .5 

' 9+77STWW ... ._ .. ,.,. "'""" S.OOm 21.-8 5 !-Gilder 17 Sx!OT3S c !l bb 15x!.S 

• 12+148TWW oo R.uJnp Polriot 300m 24-l! I 1-<iiTder 175:!:10 c IObh L5xl5 

10 l0+4621WE offR&moPulriot SOOm 1 84-9 1 I·G'uder H7,5:dfi+l5 c , ... I,SxU 

11 14+538 on Ramp :SSK aoom ·~ !-Girder 34+27+()$)[$) c- 'bh I Sxl.S 

" 14+328 off Rruuo BSK 800m J8 1-Girdet '"""'') ! c 9bh 1 S::d ,S 

lJ 15+323 on Ramp Hasibium 300m 2,5-1 s I.uinle:t+ 34+)$+27+45+23+45~T c 13 bh 1 5XI S 

~tc:eLcirdcr (3W)>21 0 325><-115 

14 16+260 ou Ramo AJunad Ynni 300m 2 5-7 S f·Girder J4+(JS~4 0 'bh 2 s:a s 
15 16+100 olfRnrnp Ahmad Yani 800m 25-75 t-Girdcr """'" 0 Sbh 2 s:a s 
16 0+000- 2l+S84 Tollwav 1400m !Om 1-Girde~ R.uUNl1111 = 35 00 0 5 bh 

2 ''"" 
17 l1+472 CrossioaJORR 1400m 16m SteclOHdcr 60.0<lm 0 2 75i'>2 75 

" Crossing NS·Unk 1400m !Om &~ Ginitr 54+00+54 0 2 75i2.15 

Steel Gin:let " 
" 15+400 Mctrollotitm Mall 14 00 m !Om S1ecl Girder 50+90+50 0 2 75x2.75 

"' 11+0'15 ~~~l;vtl!y _l~_.!_IQ_l!l __ __ l$l_m Stet! Gin.I(.T 41);-"""" 0 2,7Sx2.7S 
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2.4 KONSEP INVEST AS! JALAN TOL 

2.4.1 Project Cycle 

20 

Dalam investasi jalan tol ada beberapa tahapan kegiatan mulai dari awal 

sampai akhir sebagai berikut (Djumirini': 

1, Pra F eseabi/ity Study : pad a tahap ini dilakukan pengembangan konsep 

awal dengan identifikasi terhadap kelayakan, alignment) ekonomi. 

2. Feseability Study : tahap stud! kelayakan dimana dilakukan analisis 

secara lebib dalam perihal kelayakan proyek jalan to! pada alignment 

yang telah dipilih. 

3. AMDAL: sebagai dasar pertimbangan atas pelaksanaan proyek serelah 

ditinjau deri dampak lingkungan yang diakibatkan pembangunan proyek 

pada saat dibangun maupun saat yang akan datang, termasuk didalanmya 

adalah upaya-upaye untuk meminimalkan efek-efak butuk yang tC!jadi. 

4. Final Engneering Design : rnerupakan tahap untuk menetapkan desain 

geometrik, basic design, dan detail design deri proyek jalan to!. Tahapan 

ini dapat dilaksanakan setelah tahap sebelumnya selesai dan 

menunjukkan tingkat kelayakan proyek yang baik. 

5. Pembebasan lahan : seringkali tahap ini meojadi bagian kritis dalam 

proses pembangunan jalan to! karena membutahkan pembebasan lahan 

yang luas serta berdampak sosial besar karena melibatk:an masyrakat 

luas. 

6. Proses Tender Konstruksi : adalah proses untuk: mendapatkan kontraktor 

pelaksana. 

7. Konstruksi : idealnya konstruksi dilaksanakan setelah proses 

pembebasan lahan, namun sering kali uotuk mempercep!ll proses, 

konatruksi dilaksanakan meskipun lahan belum sapenubnya bebas. 

8. Operasi dan Pemeliharaan : dapat dimulai setelah pekeljaan konstruksi 

selesai dilaksanakao. Deri tahap inilah dlharapkan masuk pendepatan tol 

yang akan digunakan untuk membayar hutang dan mengembalikan biaya 

investasi yang telah ditanarukan. Pemelibaraan dilakukan sebagai upaya 

untuk menjaga telap tC!jamionye pelayanan kepada para peogguna jalan 
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to! sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan sampai pada akhir 

masa konsesi yang telah ditetapkan. 

2.4.2 Pendanaan Proyek Jalan Tol 

Proyek jalan tol merupakan proyek yang bergantung pada revenue dan 

kenaikannya sebagai sumber pengembalian investasi yang telah ditanamkan. 

Dengan skala investasi yang besar, maka analisis finansial harus diterapkan 

dalam seluruh tahapan proyak Wltuk menetapkan besar keuntungan dan 

tingkat kelayakan dari proyek itu sendiri. Pangetahuan tentang proses 

investasi dan finansial, perilaku lalu lintas, dan pengernbangan ekonomi, 

sumber~sumber pendanaan yang potensial, serta metode-metode pendanaan 

yang inovatif untuk proyek infrastruktur harus dipergunakan untuk 

mengernbangkan analisis kelayakan. Sedangkan pengertian-pengertian 

tentang kebutuhan finansial yang berbeda lllltuk masing-masing tahapan 

proyekjalan tol merupakan hal yang meadasar dalam evaluasi finansial. 

Biasanya privatisasi proyek-proyek jalan to! dengan BOT dilakukan 

melalui pembentukan perusahaan patungan sebagai Special Purpose Vehicle 

(SPY) oleh sponsor dan pemegang equity dalam suatu kontrak konsesi. Pada 

perusahaan yang telah terbentuk dan memiliki aset, dapat dijaminkan kepada 

pemberi pinjarnan untuk meadapatkan pinjaman dalarn rnembiayai proyek, 

naraun pada proyek jalan tol jaminan terhadap pemberi pinjaman hanya 

mengandalkan proyeksi revenue pada masa yang akan datang. Dalarn 

project financing untuk proyek jalan tel, perusahaan patungan atau SPV 

tersebtu diperbolehkaa untuk meminjarn dana sendiri dalarn mendanai 

proyek, namun biasanya pernerintah sebagai pemilik jalan toltidak akan ikut 

menanggung akibat buruk dari hutang tersebut (non recowse), jadi hutang 

tersebut hanya akan dibayar dari revenue alas proyek yang bersangkutan dan 

oleb perusahaan patungan tersebut sendiri. Selain non recourse dikenal juga 

proyek yang bersifat limited recoll!'se, yang artinya selain dari revenue, 

pemberi pinjarnan dapat mengajukan claim tadhadap perusahaan induk dari 

Perusahaan Patungan atau SPV tersebul 
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2.4.3 Proses Pendanaan Proyek 

Proses pendanaan proyek merupakan bagian integral dari tahap 

perencanaan dari privatisasi proyek jalan to!. Tingk:at kelayak:an awal harus 

sudah diperoleh pada awal masa perencanaan sebagai sarana untuk menarik 

finansial investor-investor yang potensial . Kelayakan finansial digambarkan 

sebagai keseimbangan antara perkiraan biaya-biaya, tennasuk biaya proyek, 

operas! dan pemeliharaan, pengembalian hutang beserta bunga pinjamannya 

serta return yang diharapkan. 

Tujuan dari analisis finansial yang terintegrasi dan proses perencanaan 

adalah sebagai berikut : 

I. Menyediakan metode~metode guna mencapa1 tujuan dalam 

mengevaluasi berbagai pilihn dalam proses pelaksanaan proyek. 

2. Mengintegrasikan dengan jenis analisis proyekk yang lain seperti 

analisis teknik dan ekonomi dalam satu kesatuan rencana pelaksanaan. 

3. Untuk mendapatkan kesimpnlan dari pertimbangan-pertimbangan dari 

efek-efek finansial terhadap faktor-faktor non finansial. 

4. Melakukan identifikasi dan mengeliminasi ketidaklayakan proyek sedini 

mungkin. 

5. Menyajikan betbagai analisis finansial dan dokumen yang diperlukan 

sebagai sarana untuk menarik investot'. 

Dalam proses pendanaan sendiri terdiri dari 3 (tiga) tahap penting yaitu: 

Analisis kelayak:an dan perencanaan; Analisis pilihan pendanaan; Eksekusi 

dan Finansial Structuring. 

Universitas Indonesia 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



23 

Planning Feasibility Financing Option Financial Structure 
Analysis and Execution 

Proyect Financing Negotiation 
analysis Techniques 

Financing Preliminary Credit Financing Documneta Implement 
Need Financing Echancement Plan Uoo Financing 
A$S(Ismenl Plan 

Credit Capital M-t 
Analyslss Sowca Prcvlslon 

Analysis 

Gambar 2.3 Proses Pendanaan Proyek Jalan To! 

Planning and Feseability Analysis; merupakan tahap awal dari proses 

pendanaan proyek jalan tol. Di dalarn tahap ini seluruh faktor ekonomi 

proyek:, beserta dengan fuktor-faktor lain yang sekiranya, dapat 

mempengaruhi kelayakan proyek direview dan diidentifikasi untuk 

mengembangkan rencana penerapannya nanti, Termasuk dalam proses ini 

adalah analisis lrebutuhan jalan, potensi pendapatan tol, Capital dan 

operating cost, serta faktor-faktor non finansiallainnya. Disini teknik:-teknik 

slandar diterapkan uutuk menyusun ana!isis finansial yang digabungkan 

dengan teknik -teknik analisis resiko. 

Financing Option Review; merupakan tahap dimana sudah dilakukan 

pembobotan-pembobtan terhadap sumber-sumber finansial dan inslrumen· 

inslrumen fiaansial yang potensial uutuk disesuaikan dengan batasan­

batasan proyek, 

Financial Sttucture and Execution; dimulai dengan rencana pematangan 

rencana pendanaan, dan mulai melakukan financial closing dengan 

pinjaman, penerbitao saham, bond, dan lainnya, serta fokus terhadap aspek-
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aspek legal dan teknik dari pendanaan proyek hingga sampai pada tahap 

kesepakatan·kesepakatan dalam kontrak dan konsesi. 

I Pre!. sttuty J Seloctio] lmplem~ J ~onstru) I OJH~ratlon) I Transfer) 

Inflow 

Jmnlem 

mainte ance cost 
Oufflo• 

Revenue 
~----

Construction cost 

Gambar 2.4 Cash F1ow Selama Kurun Waktu proyek BOT 

2.4.4 Sumber-Sumber Pendanaan 

Keberhasilan pendanaan proyek jalan tol dapat dilihat dari karakteristik 

proyek terutllma pada tingkat pengembalian atas investasi yang ditananakan. 

Jika equity proyek bisa disediakan olah penanarn modal yang tergabung 

dalarn perusahaan patungan yang mendapat konsesi, maka debt dapat berasal 

dari berbagai !l1lm.ber~ seperti : bank komersial, institusi pendanaan 

internasional1 dan lainnya. Beberapa instnunen pendanaan yang biasa 

digunakan untuk pendanaan preyek jalan to! adalah : (Bond & Carter, 1994)6 

1. Equity ; untuk penanaman modal jangka panjang menggunakan saharn 

sebagai bagian kepemilikan dalam perusahaan patungan. Pernegang 

saharn menerima deviden dan espotal gainlloss berdasarkan keuntungan 

perusahaan. 

2. Commercia/ Bank Project Debt ; dana dipinjanakan untuk mendanai 

proyek dengan jaminan asset dari proyek itu sendiri. Biasanya pemberi 

pinjaman membutuhkan : 
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(a) Proyeksi cash flow sebagai acuan dalarn kernarnpuan pengembalian 

hutang dari proyek tersebut. 

(b) Equity dari sponsor proyek sebagai komitmen. 

(c) Kesanggupan dari sponsor wttuk menanggwtg akibat dalam hal 

terjadi masalah dalam proyek (recourse). 

3. Bonds atau obligasi yaitu surat tanda meminjam yang biasanya 

diterbitkan oleh perusahaan besar dan kuat yang memiliki peringkat 

rating yang bagus wttuk mendanai proyek. Obligasi tersebut biasanya 

dibeli oleh investor dan institusi tertentu seperti yayasan dana pensiun, 

perusahaan asuransi, serta perusahaan lain yang biasa menanamkan 

modal dalam investasi yang aman. 

4. Revenue Bonds) merupakan produk varian dari project financing, 

pengembalian hutang berasal dari revenue yMg ditarima proyek setelah 

dioperasikan. 

2.5 RESIKO PADA PROYEK JALAN TOL 

2.5.1 Deflnlsi Reslko 

The PMBOK sarles- volume 6 memberi definisi bahwa resiko adalah 

efek kumulatif dari kemungkinan-kemungkinan terjarlinya kutidakpastian 

yang dapat mengganggu tercapainya sasaran proyek. 

The Australian Standard memberi definisi bahwa resiko adalah 

kemungkinan terjarlinya sesuatu yang akan berdampak negatif terhadap 

sasaran, resiko diukur dengan melihat konsekuensi yang mwtgkin terjadi 

dan besamya probabilltas terjadinya resiko tersebut. Sehingga resiku (Risk) 

merupakan fungsi dari Probability (kemungkinan) dan konsekuensi. dari 

tidak dapat dicapainya tujuan proyek atau dapat dinyatakan dengan rumus 

matematika : Risk= Probability x Conaequences 

Resiko berkembang dari adanya ketidakpastian, yang memungkinkan 

terjadi keuntungan atau kerugian, tepat waktu atau terlambal; kerusakan 

yang terjadi akibat tidak dilaksanakannya tahapan-tahapan tertentu pada 

pelaksanaan proyek. 
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Selanjutnya kita harus mengenali tingkat resiko (Risk Level) yang 

mungkin terjadi, tingkat resiko ditinjau dengan mengkombinasikan besamya 

konsekuensi besamya konsekuensi akibat resiko dengan probabilitas resiko 

itu yang akan terjadi. 

2.5.2 Rlsiko l'llda Proyek Jalan Tol 

Menurut International Construction Risk Assessment Model (!CRAM -1), 

risiko investasi pada suatu proyek kons!ruksi dibagi meojadi 3 (tiga) 

tingkatan (Hastak & Shaked, 2000)', yaltu : 

!. Risiko pada tingkat negara (macro) 

- Faktor yang mempengaruhi risiko pada tingkat negara adalah faktor 

yang diakibatkan oleh negaralpemerintah yang signifikan 

mempengaruhi sasaran/goal, antara lain l kondisi politik pemerintahan, 

tingkat pertumbuhan ekonomi, kepastian dalam hukum, dan lain-lain. 

2. Risiko pada tingkat proyek (project) 

- Faktor yang mempengaruhi risiko pada tingkat proyek adalah faktor 

yang diakibatkan oleh proyek yang signifikan mempengaruhi 

sasaran!goal, antara lain ; ketersediaan informasi dan data mengenai 

proyek, ketersediaan sumber daya manusia dan material~ keterlambatan 

penyelesaian proyek, dan lain-lain. 

3. Risiko pada tingkat pasar (market) 

- Faktor yang mempengaruhi risiko pada tingkat pasar adalah faktor 

yang diakibatkan oleh pasar yang signifikan mempengaruhi 

sasarnn/goal, antara lain ; fluktuasi suku bunga pinjaman1 nilai tukar 

mata uang, k.laim asuransi, dan lain-lain. 

Mengingat proyek jalan to! merupakan proyek jangka panjang dan 

sangat terpengarah oleh fluktuasi tingkat bunga, inflasi, darn nilai tukar 

rupiah, tennasuk devaluasi, penyesuaian tarif setiap petiode tertentu sangat 

diperlukan. Masalah pokok dalam industri jalan to! yang mempengaruhi 

tingkat kepastian (risiko) investasi adalah masalah tetif to!, laban, dan 

penjarninanlkompensasi apabila terjadi default ba.ik oleh Investor maupun 

oleh pemerintab. Ketiga aspek diatas tidak berada di dalarn kendall investor 
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sehingga seyogyanya pernerintah mengambil alih resiko-resiko ini, karena 

Pemerintahlah yang dapat mengendalikan hal-hal tersebut. Resiko lainnya 

dalam investasi jalan to! seperti biaya konstruksi, biaya bunga, volume lalu 

lintas, operasi, dan pemeliharaaan adalah sepenuhnya risiko investor. Oleh 

karena itu~ kerangka regulasi pemerintah mengenai fonnula perhitungan 

penentuan dan penyesuain tarif yang adil dan transparan menjadi sangat 

penting untuk dirumuskan. Perlu disadari bahwa besaran tarif merupakan 

salab satu faktor penentu utama dalam pengambilan keputusan layak atau 

tidaknya suatu proyek infrastruktur. Pengalaman di negara kita, penyesuaian 

tarif selalu tidak tegas, babkan setiap akan dilakukan penyesuaian tarif selalu 

mendapatkan protes keras dari masyarakat dan badan legislatif, yang pada 

akbimya penyesuaian tarif ditentukan bukan berdasarkan pertimbangan 

finansial, tetapi lebih pada pertimhangan politis. Oleh karena itu, bila 

lrondisi sernacam ini tidak berubah, upaya peningkatan partisipasi swasta 

dalam pernbangunan infrastruktur di Indonesia akan sulit untuk 

direalisasikan. 

Kunci keberbasilan untuk menarik investor dalam investasi infrastuktur 

dalarn hal ini jalan tol yang sifatnya jangka panjang adalah alokasi risiko 

yang tepa!, dimana risiko dipilrnl oleh pilulk yang paling dapat 

mengendalikannya. Perlu pula disadari bahwa laban maupun jalan tol yang 

dibangun oleh investor adalah tetap milik pemerintah, sementara investor 

hanya mendapat hak pengusahaan selama rnasa konsesi yang berkisar antara 

30-40 tabun. Seluruh asset yang diinvestasikan oleh investor langsung 

menjadi milik pemerintah sejak: hari pertama dibangun, sehingga tidak 

mWlgkin dijadikan agunan. 

~erikut ini merupakan risiko-risiko investor dalam pembangunan 

infrastruktur/jalan (Bappenas, 2005) : 

• Risiko Kegagalan Pasar (Distorsi Pasar) 

Risiko pasar sangat terkait dengan kernungkinan tidak tepatnya 

proyeksi pernakai jasa infrastruktur (demand projection) yang diketahui 

pada saat proyek tersebut beroperasi. Risiko semacam ini harusnya 

dihebaukan kepada pilulk investor. Narnun, untuk kasus tertentu, separti 
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proyek listrik PLN, pihak swasta yang harus menjual hasilnnya kepada 

distributor (PLN) secara monopoli, maka investor swasta biasanya akan 

meminta jaminan jumlah minimum pemakai jasa dari pemerlntah. Hal 

yang sama bisa terjadi untuk pembangunan jalan tol, pelabuhan, dan 

telekomunikasi. Sebenamya bisa juga pennasalahan ini diselesaika.n 

dengan penyesuaian tarif, tetapi ketidakpastian penyesuaian tarif di 

negara kita masih sangat besar. 

• Risiko Dampak Ekologi 

Proyek-proyek infrastruktur biasanya memerlekan pernbebasan lahan 

yang luas dan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan 

di sekitamya. Permasalahan ini biasanya tidak sederbana, babkan bisa 

sampai ke proses pengadilan terutama apabila sudah melibatkan banyak 

pihak Bila hal ini terjadi, pembangunan proyek akan mengalami 

keterlambatan cukup lama. Akibatnya, penyalesaian proyek tertunda, 

yang secara otomatis akan menimbulkan beban bunga (cost of money) 

yang sangat merugikan bagi investor. Oleh karena itu, pemerintab perlu 

memiliki regulasi mengenai mekanisme dan prosedur pembebasan lahan 

yang jelas, tegas, adil, dan transparan, termasuk tentang persyaratan 

analisis mengenai dampak lingkungen (amdal) yang harus dipenuhi oleh 

pihak investor. 

• Risiko Masa Konstruk."ii dan Operasi 

Proyek-proyek infrastruktur, khususnya untuk pembangkit listrik, 

pembangunan jalan tol7 dan pelabuhan, memerlukan lnvestasi besar 

dengan masa konstruksi yang sangst panjang. Konsekuensinya, proyek 

semacam ini mempunyai risiko tinggi pada masa kon.struksi, yang antara 

lain ditunjukkan dengan makin lamanya waktu yang diperlukan dalam 

penyelesaian konstruksi. Akibatnya, biaya yang diperlukan semakin 

membengkak (cost-overruns). Risiko semacam ini tidak perlu 

ditanggung oleh pihak investor, tetapi dapat dialihkan kepada pihak 

kontraktor yang mempunyai reputasi dan kredibilitas tinggi secara 

internasional melalui kontrak kerja dalam bentuk turnkey project. Upaya 

semacam ini perlu dilakukan untuk melindungi investasi dari risiko 
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keterlambatan penyelesaian proyek, beban bunga, serta untuk 

mendapatkan semacam jaminan dan penalti terhadap kemungkinan 

terjadinya keterlambatan penyelesaian proyek. Meskipun cara ini 

mernerlukan biaya konstruksi lebih mabal dan pada akhlmya akan 

direfleksikan pada besaran tarif, tetapi upaya semacam ini bisa dijadikan 

salab satu elemen untuk mengurangi resiko sehingga proyek tersebut 

menjadi layak secara finansial. Sementara pada lllhap oparasi, kinerja 

teknik pada proyek-proyek inftastruktur memiliki resiko relatif rendab. 

Meski demikian, resiko ini dapat dikuntngi melalui pongaturan kontrak 

secara ketal dengan konb:aktor pengoperasian dan pemeliharaan ( 0 & M 

contraetur) yang sudab cokup berpengalaman dalam pengoperasian dan 

pemeliharaan proyek. 

Pernbangunan jalan to! ini juga diyakini dapat memherdayakan 

kembali sumber-sumber pandanaan dalam negeri yang saat ini idle, 

dengan syarat tentunya babwa regulasi dan perjanjian yang ada cokup 

bankable sehingga memberikan rasa comfort pada perbankan dan/ atau 

lembaga pendanaan untuk mendanai proyek-proyek ini. Mengingat 

investasi jalan tol adalab investasi jangka panjang dimana pengembalian 

hutang mencapai 15-30 tahun, maka tidak disarankan menggunakan 

dana pinjaman off-shore, karena nsiko nilai tuksr yang sulit diprediksi. 

Porsi ekuiti yang oleh pememitab ditetaplwt 30% tentunya dapat didanai 

dari Juar negeri sejuh investor merasa nyaman terhadup tingkat 

pengembalian yang dapat diperoleh dan dapat menerima resiko nilai 

tukar yang mungldn tCJjadi dalam masa investasi. Kensikan harga BBM 

dan tingkat suku bunga yang belakangan terjadi akibat kebijakan 

pemerintab dalam menekan laju inflasi cukup mengkhawatirlwt dunia 

investasi, khususnya investasi jalan to! yang sangat dipengaruhi oleh 

tingkat suku bunga pinjaman. Kenaikan suku bunga (3o/.-4%) bersifat 

temporer, karena apabila tidak dikhawatirkan sektor rill yang sudab 

mula! bergerak akan kembali terhenti, Bagi investasi jalan ool, kenaikan 

biaya konstruksi dan suku bunga diperkirakan akan mempengaruhi 
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penurunan tingkat IRR antara 2 sampai 3% yang dapat berarti turunnya 

tingk:at kelayakan investasi dibawah batas yang dapat diterima. 

2.6 KLASIFIKASI DARI KETERLAMBATAN 

2.6.1 Umum 

Di Amerika mengenal tiga macam klasifikasi dari keterlarnbatan yaitu 

Compensable Delay, Nonexcusable Delay, dan Excusable Delay (Stephen Scott, 

1997)8
. 

Sedangkan dilihat berdasarkan tanggungjawabnya, keterlambatan dapat 

diklasifikasikan menjadi : Excusable Delay, Nonexcusable Delay, Concurrent 

Delay, sebagaimana terlihat pada gambar 1 dibawah ini (CM Popescu, C 

Charoengam, 1995)9
: 

Delay 

Excusable Nonexcusable Concurrent 

Compensator Noncompensator 

Gambar 2.5. Klasifikasi Keterlambatan (Delay) 

2.6.2 Excusable Delay 

Excusable Delay adalah suatu keterlambatan yang bukan merupakan tanggung 

jawab kontraktor, dan dapat dibedakan menjadi 2 bagian : 

• Compensatory Delay, yaitu diakibatkan oleh pihak owner atau pihak: 

perencana dan keterlambatan ini memberikan hak kepada kontraktor untuk 

mendapatkan kompensasi tambahan biaya dan waktu atas keterlambatan 

tersebut. 

• Noncompensatory Delay, yaitu keterlambatan yang tidak disebabkan oleh 

pihak manapun yang terlibat, dan pihak kontraktor mendapatkan hak untuk 
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tambahan waktu dengan tanpa adanya biaya tambahan, penyebab 

keterlambatan seperti : Acts of God, kerusuhan, cuaca buruk! dan lain-lain. 

Factor-faktor penyebab keterlambatan ini adalah sebagai berikut: 

• Penyebah yang disebabkan oleh keadaan alam (Clark Wilson, 2002)10
: 

Kondisi-kondisi lokasi yang tidak sesuai dari yang diharapkan 

Cuaea yang kurang baik 

Peperangan 

Bencana alami seperti banjir, api dan gempa bumi 

Tindakan dati pejahat negara 

Penyebab dari pihak pcmilik/Owner (CM Popescu, C Charocngam, 1995) 11
: 

Pernbebasan lahan di sekitar lokasi proyek 

KeterJambatan memberikan Surat Perintah Ke:rja 

Penyediaan dana yang tidak mencukupi 

- Kegagalan dalam menyediakan perlengkapan atau kumponen material 

Mengharnbatpeketiaan 

• Penyebab dari pihak perencana : 

Reneana dan spesifikasi yang tidak sempurna 

Tidak dapat menyediakan gambar sesuai denganjadwal 

Kcterlambatan dalam proses persetujuan gambar kerja 

Keterlambatan dalam Changes Order 

2.6.3 Nonexeusable Delay 

Nonexcusable Delay adalah keterlambatan yang tidak dapat ditoleransi dan tidak 

dapat pergantian biaya atau perpanjangan waktu karena penyebah sepanuhnya 

merupakan kesalahan dan tanggung jawab kontraktor. Factor-faktor yang 

menyebabkan keterlambatan ini antara lain sebagai berikut: 

Lambatnya pengiriman material 

Lambatnya mobilisasi 

Keahlian tenaga ke!ja yang mencukupi 

Pemogokan tenaga ke!ja yang disebahkan oleb perlakuan yang tidak adil 

Gaga! dalam mengkoordinasi para subkuntraktor 
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2.6.4 Concurrent Delay 

Concurrent Delay merupakan keterlambatan yang terjadi secara bersamaan antara 

pemilik dan kontraktor yang menyebabkan keterlambatan jalur kritis sepanjang 

mendekati periode waktu yang sudah ditentukan (Mark Boe, 2004)12
. 

2.7 KETERLAMBATAN PADA PROYEK KONTRUKSI 

Waktu penyelesaian pelaksanaan konstruksi proyek adalah merupakan suatu 

pertimbangan yang penting bagi pemilik proyek dan bagi pelaksana 

konstruksilkontraktor (Abdulaziz A Bubshait, Michael Cuninghan, 1998)13
. 

Sehingga dalam setiap perjanjian kerja antara kontraktor dan pemilik proyek, 

waktu penyelesaian konstruksi menjadi salah satu bahasan utama. 

Dalam pelaksanaan konstruksi, beberapa hal yang tidak diharapkan dan tidak 

diantisipasi dapat terjadi dan mempengaruhi waktu penyelesaian yang ditetapkan, 

dan jika kontraktor gagal rnenyelesaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan 

dalam pezjanjian kerja, malca keterlambatan dipastikan terjadi dalam proyek 

tersebut (Jonathan Jing Sheng Shi, S. 0 Cheung, David Arditi, 2001)14
• 

Suatu proyek terdiri dari kumpulan beberapa kegiatan pekerjaan yang saling 

berkaitan dan berketergantungan satu sama lainnya. Keterlambatan penyelesaian 

suatu kegiatan pekezjaan dapat terjadi oleh terlambat mulainya kegiatan tersebut 

atau perpanjangan durasi kegiatan pekerjaan tersebut. Keterlambatan suatu 

kegiatan akan dapat menjadikan keterlabtan penyelesaian pelaksanaan konstruksi 

secara keseluruhan proyek. Terjadinya suatu proses keterlambatan pelaksanaan 

konstruksi proyek dapat dijelaskan seperti pada gambar berikut ini : 
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Gambar 2.6 Proses teijadinya Keterlambatan Pelaksanaan Konstruksi Proyek 

2.8 IDENTIFIKASI FAKTOR RESIKO YANG MEMPENGARUHl 

KINERJA W AKTU 

Klasifikasi penyebab keterlambatan pada suatu proyek, digunakan pendekatan 

melalui pibak-pihak yang berperan atas keterlambatan, yakni sebagai factor 

internal, serta factor ekstemal yang diunrikan sebagai berikut : 

Faktor Internal 

Faktor internal adalab penyebab keterlambatan akibat dari adanya factor­

faktor resilro yang te.jadi selama masa pelaksanaan proyek. Pada factor 

internal atau factor pelaksanaan, aspek-aspak yang potensial yang dapat 

menyebabkan keterlambatan terdapat pada tabap perencanaan, feasibility 

study, penyusunan AMDAL, pembuatan Detail Engineering Desain, dan 

pembebasan laban. 
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Faktor Ekstemal 

Factor ekstemal merupakan factor keterlambatan yang disebabkan oleh 

pihak-pihak diluar pihak pelaksana proyek, tetapi berperan secara 

langsung maupun tidak langsung atas proyek konstruksi. Factor ekstemal 

tersebut dapat meliputi keterlambatan yang disebabkan oleh kondisi 

negaralpemerintah, kondisi pasar, dan kondisi lingkungan. 

Faktor-Faktor resiko yang mempengaruhl kineJja waktu pelaksanaan proyek dapat 

dilihat pada table dibawab ini. 

Tabel 2.3 Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi KineJja Waktu 

Pelakl!anaan 

Penyebab Faktor K.ontribusi 

Keterlambatan 

Tahap Perencanaan • Tambahan biaya pembangunan karena tidak atau 

belum diperhltungkan terlebih dahulu persetujuan 

rencana 

• Keterlambatan pemberian SPK 

• Rencana dan spesifikasi yang tidak sempuma 

• Tidak dapat menyediakan gambar sesuai dengiUl 

jadwal 

• K.eterlambatan dalam proses persetujuan gam bar 

kerja 

• Perubahan scope pekeJjaan 

Tahapan Feasibility • Kemampuan petugas dalam melaksanakan 

Study . Feasibility Study 

• Keterhatasan sumber daya manusia 

• Lingkungan yang mendukung terlaksananya 

proyek 

Tabapan penyusunan • Perlu dilakukannye penyusunan ulang dokumen 

AMDAL AMDAL 
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Tahapan pembuatan • Kesalahan design dari konsultan design 

Detail Engineering • Perubaban design 

Desain • Pengukuran dan penyelidikan tanab 

• Perubaban design dan lingkup pekeljaan 

• Kesalahan pemilihan metode pela.ksanaan 

Tabapan • Proses pemberian Uang Ganti Kerugian (UGK) 

pembebasan laban • Kurangnya pengamanan lok.asi tanah yg sudah ' 

dibebaskan 

• Kurangnya kemampuan pendanaan dari 

APBN/Jnvestor 

• Tingkat kesulitan memprediksi besamya nilai 

pengadaan laban yang tinggi 

• Kurangnya koordinasi antar petugas di iapangan 

• Kurangnya sosiaiisasi dengan masyarakat 

• Lambatnya proses sertifikasi tanah 

• Pemilik tanah menuntut nilai uang ganti kerugian 

lebih tinggi dari yang ditetapkan oleb 

Bupati!W alikota 

• Penyeraban laban tidak tepat waktu 

• Adanya spekulan yang mernpengaruhi harga 

tanab 

Keterlarnbatan pada tabap awal konstruksi suatu proyek dapat menyebabkan 

keterlarnbatan proyek secara keseluruban. Keterlambatan pelaksanaan konstruksi 

dapal disebabkan oleh factor-faktor yang mempengarubi pelaksanaan knnstruksi 

proyek serta pihak-pihak yang terkait atau terlibat dalam proses pelaksanan 

konstruksi. Adapun factor-faktor tersebut antara lain dapat dilihat peda table 

beriknt ini. 
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Table 2.4 Faktor-Faktor Ekslernal yang Mempengaruhi Kinerja Waktu 

Pelaksanaan ______ .. 
Penyebab Faktor Kontribusi 

Keterlambatan 

Negara • Kondisi politik yang selalu berubah 

• Kondisi pertumbuban ekonomi 

• Ketidakpastian dalarn hokum, kebijakan, dan 

peraturan 

• Adanya persaingan usaha yang cukup ketal 

• Kenaikan pajak 

Pasar/Ekonomi • Fluktuasi suku bunga pinjarnan 

• Nilai tukar mata uang 

• Inflasi dan devaluasi 

• Kemampuan investor menyediakan dana 

• Kenaikan harga BBM 

Lingkuogan/Alarn • Kondisi lokasi yang tidak diharapkan 

• Cuaca yang lrurang baik 

• Timbulnya bencana alam 

2.9 KERA>'IGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESA PENELITIAN 

2.9.1 Kerangka Pemikiran 

36 

Penelitian ini bcrangkat dari adanya kendala-kendala yang berpotensi 

_ menjadi risiko dalam pelaksanaan konstrnksi dari proyek jalan to! dengan 

skema BOT. Berdasarkan tiejauan pustaka diatas, rnaka untuk melakukan 

identifikaai dari faktor resiko · yang mempengarubi kinerja wakru 

pelaksanaan proeyek jalan to!, disusurdah kerangka pemikiran sebagai 

berikut; 
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Llteratur 

• Laporan studl 

Kendala Proyek Jalan Tol ~, kela~kan proyekjalan Metoda Penelitlan!Analisa 
to! v' • Journal of 

., 
Construction and ./ • RQ1 

• lerdapat rtsiko yang tlnggl Management Metode PeneUtian Survey 

dalam pelaksanaan • Buku dengan analisa statistik 
pombangunan pro:yek jalan tol • Semlnar • RQ2 

• Faktor risiko tersebut • luis dan dlsertasl Metoda Penelitian Survey 
menyebabkan keterlambatan dengan analise statistik 
dan penundaan pelaksanaan • RQ3 
pembangunan p~k jalan tol Metode Penelitian Survey 

• Parlu dllakukan upaya untuk 
menlngkatkan klnerja waktu Rumusan masalah • dengan analisa statlstik 

pelaksanaan proyek ~ • Faktor-faktor rlslko apa sajakah yang 
' mempengaruhl ktnerja waktu 

- pelaksanaan pcmbangunan proyek 

jalan tol Bekasi~Cawang..Kampung 

Me!ayu? ' 
• Apa saja dampak dan penyobab darl 

faktor rlslko ters&but terhadap klnerja 
Hipotesa 

waktu pelaksanaan pembangunan 1. Faktor Rlslko pada pelakaanaan 

proyek jalan tol Bekasi·Cawang· pembangunanjalan to! Becakayu adalah 

Kampung Melayu? 
kemampuan lnvestor menyedlakan dana. 

2. Terjadl penundaan pelaksanaan konstruksl 

• Bagalmanakah monlngkatkan klnerja 
proyel-; Jalan to! aklbat f.aktor rosiko 
terse but. 

waktu polaksanaan pembangunan jalan 3. Mancarl pola pemblayaan yang baru. 

tol Bakast~Cawang..f<a.mpung 

Melayu? 
.. 

Gam bar 2. 7 Alur Kerangka Pemikiran 

Universitas Indonesia 

,, ' . "":" 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



38 

2.9.2 Hipotesa Penelitian 

Berdasarkan kajian Jiteratur. hipotesa penelitian dalarn rangka 

penyusunan tesis ini adalah sebagai berikut: 

I. Faktor Risiko pada pelaksanaan pembangunan jalan to! Becakayu 

adalah kemarnpuan investor menyediakan dana. 

2. Te!jadi penundaan pelaksanaan konstruksi proyak jalan to! akibat faktor 

resiko tersebut. 

3. Salah satu cam untuk mcningkalkan kinerja waktu pelaksanaan 

pembangunan jalan to! adalah dengao meneari po!a pembiayaan yang 

baru. 
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3.1 PENDAHULUAN 

BABIII 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai perancangan penelitian yang 

digunakan untuk mencapai tujuan dalam penulisan ini. Metode yang 

digunakan dimulai dari mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan pembangunan pada proyak jalan to! dengan skema BOT. 

Sete!ah variable yang berpengarah pada pelaksanaan pembangunan pada 

proyek jalan to! diperoleh berdasarkan studi literature pada bab II, tahapan 

selanjutnya adalah varifikasi, klarifikasi dan validasi variabel melalui 

_persepsi pakar, Variabel yang terpilih kemudian dianalisa menggunakan 

analisa statistik. Dati analisa tersebut didapatkan variabel yang paling 

berpengarah dalam kinerja waktu pelaksanaan pembangunan pada proyek 

jalan tol. Validasi hasil penelitian dilakukan dengan validasi literatur dan 

validasi statistik. 

3.2 RESEARCH QUESTION DAN STRATEGI PENELITIAN 

3.2.1. Researclz Question 

Untuk meningkatkan kinerja waktu pelaksanaan proyek 

pembangunan jalan to! Becakayu, maka perlu dilakekan identifikasi 

resiko yang mempengaruhi kineija wektu pelaksanaan proyek jalan 

tol ini. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitiru> ini sebagai beriknt : 

1. Faktor-fektor risiko apa sajakah yang mempengaruhi kinerja 

waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol Bekasi­

Cawang-Kampung Melayu? 

2. Apekah dampak dari faklor risiko tersebut terhadap kinerja waktu 

pelaksanaan pembangunan proyek jalan to! Bekasi-Cawang­

Kampung Melayu? 
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3. Bagaimanak:ah rneningkatkan ldnelja waktu pelaksanaan 

pembangunanjalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu? 

3.2.1. Strategi Penelltian 

Dalam peneHtian ini digunakan suatu strategi yang disarankan 

(Yin, 1996)15 untuk dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian 

tersebut. Terdapat tiga faktor) yang akan mempengaruhi jenis strategi 

penelitian, yaitu: 

1. Tipe pertanyaan yang diajukan. 

2. Luas control yang dimiliki peneliti atas peristiwa perilaku 

yang akan diteliti. 

3. Fok:us terbadap peristiwa kontemporer sebagai kebalikan 

dari peristiwa historis 

Tabel3. 1 Situasi-Situasi Relevan Untuk Strategi Penelitian Yang Beroeda 
---·~ 

Kontrol dari penellt1 Tingkat fokus dari 
Sentuk Perlanyaan dengan tlndakan 

Strategl 
Penelltian darl penclltfan yang kesamaan 

actual 
penelltlan yang lalu 

Eksperimen Bagalmana, 
Ya Ya 

mongapa . 
Survey 

Siapa, apa, dimana, Ttdak Ya berapa banyak 

AnaliSfs 
Siapa, apa, dfmana, TIC!ak Tidak barapa banyak - -~· 

Hisforis Bagaimana. 
mengapa 

Tidak T!dak 

Stud! Kasus Bagaimana. 
mengapa 

Tldak Ya 

Sumber: Ptof.Dt.Robert K,Yin., "SJudi Kasus Desain dan Me/ode" Raja Graftndo Persada, 
Jakana. 2002. hal 3 

Berdasarkan label 3. I dan jenis pertanyaan penelitian yang 

digunakan, maka metode yang tepat untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang pertama dengan jenis 11apa" adalah menggunakan 

metode survey. 
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3.3 PROSES PENELITIAN SURVEY 

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk rnenjawab pertanyaan 

penelitian yang pertama adalah metode survey. Dalam survey~ infonnasi 

dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuis!oner. Umumnya, 

pengertian survci dibatasi pada penelitian yang datanya dilrumpulkan dari 

sample alas populasi untuk mewakili seluruh sarnple(Masri Sinarimbun )16
• 

Untuk mengidentilkasi faktor-faktor apa saja yang mernpengaruhi kinmja 

waktu pelaksanaan pembangunan pada proyek jalan tol dengan skema BOT, 

digunakan data sekunder yang didapat dari literatur yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi awal variabel penelitian, dan J.IDtuk mengetahui faktor~ 

faktor apa saja yang mempengarubi kinerja waktu pelaksanaan 

pembangunan pada proyek jalan tol dengan skema BOT, digunakan 

instrumen kuisioner yang diisi menurut persepsi responden. Metode 

penelitian survey yang dilakukan pada penelitian ini dibagi kedalam dua 

tahap sebagai barikut: 

1. Melakukan survey kuisioner awal kepada pakarJahli untuk variabel 

didalam manajemen resiko yang didapat dari hasH Htetatttt. 

Kuisioner yang digunakan pada tahap pertama I awal menggunakan 

2 model kuisioner antara lain : 

a. Kuisioner tertutup yaitu kuisloner yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinyalpresepsinya 

dengan cara rnernberi Ianda silang (x) atau tanda checklist (..J). 

b. Kuisioner terbuka yaitu kuisioner yang dalm bentuk sederhana 

sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan 

kebendak dan keadaan 

Pada tahap awal/pertama variabel hasil literatur secara umum 

dibawa ke pakar/ahli untuk di verifikasi, klarifikasi dan validasi 

dengan pertanyaan berapa besar pengaruh peristiwa tersebut 

terhadap kinerja waktu pelaksanaan pembangunan? Kemudian, pakar 

diminta untuk mengisikan kolom pengaruh yang menyatakan 

besarnya pengaruh peristiwa terhadap kinerja waktu pelaksana.an 
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pembangunan, serta mernberikan komentar dan k:eterangan 

mengenai peristiwa yang rnenjadi varlabel dalam penelitian lni. Jika 

varibe1 penelitian menurut pakar beJum Iengkap. pakar diminta 

untuk menambahkan daftar peristiwa yang dapat mempengaruhi 

kineija waktu pelaksanaan pembangunan pada proyek jalan to! dengan 

skema BOT. Data dari pakar diolab dengan analisa statistik, dimana 

peristiwa yang diambil adalab peristiwa yang memiliki pengaruh besar 

terhadap kineija waktu pelaksanaan pembangnnan pada proyek jalan 

tol dengan skema BOT. Survey kuisioner tabap kadua dilakukan 

terhadap stakeholder yaitu investor yang sudab pernab terlibat 

langung dalam pelaksanaan proyek jalan to! dengan skema BOT dan 

minimal berpengalaman lebih dari 10 tabun. Model kuisioner tabap 

kedua adalab kuisioner tertutup. Data dari stakeholder diolab dengan 

analisa deskriptif untuk mengetabui tingkat pengaruh variabel­

variabel yang telab didapatkan terhadap kinerja waktu pada proyek 

pembangunan jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. 

Diagram alir proses penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat 

pada gambar di bawab ini. 

MuJai Penelitian Faktor high risk yang Penyebab munculnya risik~ 
mempengaruhl kinetja waktu tindakan perumganan 

l proyek 

l Studi Literatur T Manajemen Risik:o I Selesai I 
Analisa Risiko 

l t Variabel Risiko 
Pengo!ahan Data: 

l - Statistik (SPSS V.l7) 

Survei Pakar 
(Kuesioner Tahap 1) t 

! Suvei Stakeholder 
(Kuesioner Tahap 2) 

RJsiko Pada Proyek 
t 

.. 
Gambar 3.1 Proses Penehtian 
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3.4 V ARIABEL PENELITIAN 

Variabel tarikat (dependent variable) da!am pene!itian ini ada!ah 

kinelja waktu pada proycl: jalan to! dengan skema BOT sadangkan variabel 

bebas (independent variable) yang ingin diteliti sesuai faktor-faktor risiko 

yang mempengaruhl kinerja waktu pada proyek jalan to! dengan skema 

BOT. 

Variabel bebas proyek yang terkait faktor-faktor diatas diberikan pada 

tabel3.4 dibawah ini. 

Tabel3.2 Faktor Variabel Risiko pada Perencanaan 

No. . Uraian Refercnsi 

F AKTOR INTERNAL 

A Faktor Variabel Rlsiko pada Perencanaan 

X! 'tambahan biaya perobangunan karena tidak at<m belum PU, 2002 

dipcrhitungkan lerlebili dahulu persetuj mm rencana 

X2 Ketcrlambatan pcmberian SPK PU, 2002 

X3 R.encana dan spesi.fikasi yang tidak sempuma Mz Abd Majid, 2000 

X4 Tidak dapal menyediakan gambar sesuai denganjadwal M:z Abd Majid. 2000 

X5 Ketertambalan da1am proses persetujuan gambar kerja Mz Abd Majid, 2000 

X6 Perubahan scope pelrerjaan Mz Abd Majid, 2000 

B Fakfor Ynriabcl Risiko pada FeflSibility Study 

X7 Kemampuan petugas dalam melaksanakan Feasibility Ahmed F. M, 2007 

SJUdy 

X8 Keterbatasa.n swnber daya manusia Ahmed F. M, 2007 

X9 Lingkungan yang mendukung terlaksananya proyek Ahmed F. M, 2007 

c FaktQr Variabel Risiko pada AMDAL 

X to Perlu dilakukannya penyusunan ulang dokw:nen AMDAL PU,2007 

D Faktor Varia bel Risiko padaDetail Engneering Design 
... 

Xll Kcsaiahan design dari komultan design Hengky E. S, 2003 

Xl2 Perubaban design PU,2006 

X13 Pengukuran dan penyelid~ taru>h Hengky E. S, 2003 

Xl4 Porubaluw design dan ling;kup peketi•an Hengky E. S, 2003 

XI5 KesaJahan pemiliban metode pelaksanaan Hengky E. S, 2003 
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No. Uraian Referensi 
~~·-· -------

E Falctor Variabel Rlsiko pada Pembebasan Lahan 

Xl6 Proses pemberlan Uang Gantt Kerugian (UGK) Sri Sadono, 2006 

Xl7 Kurangnya pengamanan fokasi. tanah yg sudah dibebaskan Sri Sadono, 2006 

Xl8 Kura.ngnya kema.mpuan pend.maan dari A.PBN/Investor Sri Sadono, 20(}6 

Xi9 Tingkat kesulitan memprcdiksi besamya nilai pengadaan Sri Sadono, 2006 

lliha.o yang tinggi 

X20 Kuran&nya koordinasi antar petugas di Japangan Sri SadMo, 2()06 

X21 Kurangnya sosialisasi dengan masyarakat Sri Sadono, 2006 

X22 Lambatnya proses sertifikaai tanah Hengky E. S, 2003 

X23 Pemilik ta.nah menuntut nilai uang garui kerugian lebih Hengky E. S, 2003 

tingg:i dati yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota 

X24 Penyerahan la.han tidak tepat waktu Hengky E. S, 2003 

X25 Ada.nya spekulan yaog mempcngaruhl harga tanah Hengky E. S, 2003 
~· 

FAKTOR EKSTERl'!AL 

F F aktor V ariabel Risiko pada Negara 

X26 Kondisi polit:ik yang selal:u berubah PU.2008 

X27 Kondisi pertumbuban ekonomi F.duard T. P. 2003 

X28 Kctidakpastian dalam hokum, kebiJalGm, dan per.~tur.m Eduard T, P, 2003 

X29 Adanya persaingan usaha yang eukup kelat ECuaro T. P. 2003 

JClO Kcnaikan pajak PU, 2002 

G Faktor Variabel Risiko pada Tingkat Pasar 

x:ll f'Juktuasi suku bunga pinjama.o Siswanto S, 2000 

X32 Nilai tukat mata uang Bramantyo D, 2004 

X33 lnflasi dan devaluasi Bramantyo D, 2004 

X34 Kemampuan investor menycdiakan dana PU, 2006 

X35 Kenaikan harga BBM PU, 2006 

H Keadaan Alam/Lingkungan 

JCl6 Kondisi lokasi yang tidak dibarapkan Clark Wilson,l998 

X37 Cuaca yang kurang ba~ Clark Wilson, 1998: 

JClS 1'imbulnya beucana alam Clark Wilson. 1998 

3.5 INSTRUMEN PENELITIAN 

Daiarn verifikasi, klarifikasi1 validasi dan reduksi variabel, digunakan 

skala ordinal untuk mengetahul pendapat pakar mengenai pengaruh risiko 

terhadap kinetja waktu pelaksanaan. Penilaian dampakipengaruh terdiri dari 

5 skala, yang dimulai dari 1 yang menyatakan tidak berpengaruh sama sekllli 
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(insignificant) hingga ke sl<ala 5 yang menyatakan sangat berpengaruh 

(catastrophic), nilai 2,3, dan 4, menyatakan nilai yang herada diantaranya. 

Dalam menguk:ur persepsi responden mengenai kinerja waktu 

pelaksanaan proyek pembangnnan jalan to!, digunakan penilaian akibat 

secara k:ualitatif sesuai dengan Australian/New Zealand Standard Risk 

Management (AS 4360) diperlihatkan pada tabel 3.3 dibawah ini. 

Tabel 3. 3 Penilaian Dampak!Pengaruh Secara Kualitatif 
, 

LEVEL PENILAIAN AKIBAT 

I Insignificant Tidak ada darnpak, kerugian keuangan tidal< 
berarti. 

2 Minor Perlu penanganan, !angaung ditempat, 
kerugian keuangan menjadi biaya overhead. 

3 Moderate Per!u ditangani o!eh manajer perencana~ 

kerugian keuangan cukup herarti. 
4 Major Adanya kegagalan, produktifitas menurun, 

kerugian keuangan cukup berarti. 
5 Catastrophic Kesa!ahan herdarnpak pada lainnya, per!u 

penanganan oleh pemimpin, kerugian besar > 

perlu penanganan khusus 
. Sumber. Australian/New Zealand Standard RzskManagement (AS 4360) 

Tabe! 3.4. Pengukuran Pe!uang 

Level Penilaian Kemungkinan 

A Sangat tinggi Selalu teljadi pada setiap kondisi 
B Tinggi Sering teljadi pada setiap knndisi 
c Sedang Teljadi pada kondisi tertentu 
D Rendah Karlang teljadi pada setiap tertentu 
E Sangat Rendah Jarang tetjadi, hanya ada kondisi tertentu ,..,, . . Sumber: Australzan/New Zealand Standard Ruk Management (AS 4360) 

Contoh keesioner tabap I yang akan diberikan kepada pakar dan 

beberapa responden yang dianggap mernpunyai kcahlian dibidangnya, 

sebagai beriket : 
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Tabel 3.5 Format Pengumpulan Data Tahap I 

Faktor yang berpengaruh Variable resiko yang 
terhadap kinetja waktu memoena•~'hi kinerja waktu 
pelaksanaan pembangunan 

I nrovek ialan to! I 2 I 3 4 5 

A ......... 

1 , ............... 

(Sumber. 0/ahan) 

Keterangan variable resiko yang mempengaruhl kinerja waktu 

pelaksanaan pembangunan pada proyel< jalan to! : 

I. Tidak setuju sekali 

2. Kurang setuju 

3. Culrup setuju 

4. Setuju sekali 

5. Sangat setuju sekali 

Contoh kuesioner tahap II yang akan diberikan kepada 

stakeholders adalah sebagai berikut : 

Tabel3.6 Format Pengumpulan Data Tahap II 

Faktoryang 
be~pengaruh Tingkatpengarub 
terhadap kinCJja 

terhadap kinerja waktu: 
Probabilitas kejadian 

waktu pelaksanaan 
pembangunan 
proyek jalan tol 1 2 3 4 5 I 2 3 4 5 

(Sumber. Ofahan) 

Keterangan tingkat pengaruh terhadap kinerja waktu pelaksanaan 

pembangunan pada proyek jalan to! : 

1. Tidak berpengaruh terhadap kineJja waktu pelaksanaan 

pembangunan proyek jalan to!. 

2. Kurang berpengaruh terhadap kineJja waktu pelaksanaan 

pembangumm proyek jalan to!. 
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3. Cukup berpengaruh terhadap kinetja waktu pelaksanaan 

pembangunan proyek jalan to!. 

4. Berpengaruh terlladap kinetja waktu pelaksanaan pembangunan 

proyek jalan to!. 

5. Saugat berpengaruh terhadap kinetja waktu pelaksanaan 

pembangunan proyek jalan to!. 

Keterangan Probal>ilitas Kejadian : 

1. Sangat rendah 

2. Rendah 

3. Sedang 

4. Tinggi 

5. Sangat tinggi 

Keterangan prosentase pengaruh faktor resiko terhadap kinerja waktu 

pelaksanaan pembangunan pad a proyek jalan to! : 

I. Kurang 95 % dari waktu rencana (lebih cepat > 5%) 

2. 95- 100% dari waktu rencana (lebih cepat <5%) 

3. 100% dari waktu rencana (tepa! waktu) 

4. 100-105% dari waktu rencana (terlambat <5%) 

5. 105-110% dari waktu rencana (terlambat 5- 10 %) 

6. 110-115% dari waktu rencana (terlambat 10- 15 %) 

7. Lebih dari J 15% dari waktu rencana (terlambat > 15%) 

Dimana untuk mengukur ldnetja waktu pelaksanaan proyek ini untuk 

setiap saat waktu ke t atau akhir proyek digunakun rumus 3. I yaitu: 

Kinetja Waktu Proyek ~ [(WA,- WR,)I WR,]xlOO% (3.1) 

dimana WA, = Waktu Aktual Proyek pada waktu ke t 

WR, = Waktu Rencana Proyek pada waktu ke t 
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3.6 PENGUMPULAN DATA 

Terdapat duajenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data sekunder. 

Data sekunder dalam studi ini adalah data yang meliputi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinetja waktu pelaksanaan pembangunan proyek 

jalan tol. Data sekunder didapat dari hasil studi literatur seperti buku, 

referensi, jumal dan penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini 

yang bertujuan untuk identifikasi awal variabel penelitian. 

b. Data Primer. 

Pengumpulan data primer pada studi ini adalah dengan melakukan 

beberapa metode sebagai berik:ut: 

D Melakukan penyebaran kuesioner terbadap pakar untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel atau faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinetja waktu pelaksanaan pembangunan proyek 

jalan to!. 

0 Penyebaran kuesioner dan atau wawanc:ara mendalam kepada 

instansi pemerintah dan pihak swasta untuk mengetahui 

permasalaban dan kendala apa saja yang dihadapi dalam keljasama 

pemerintah-swasta 

3.6.1 Pengumpulan Data Tahap 1 

Pengumpulan data dan kuesioner tahap pertama dilaksanakan kepada pakar, 

dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Kuesioner tahap pertama1 variabel basil literatur untuk secara umum 

dibawa ke pakar untuk dl verifikasi,klarifikasi dan validasi, dengan 

pertanyaan apakah Bapak/lbu setuju, variabel dibawab itti merupakan 

factor-faktor risiko yang mempengaruhi kfuetja waktu pelaksanaan 

pernbangunan proyek jalan to! Bekasi..Cawang-Kampung Melayn? 

Kemudian, pakar diminta untuk mengisikan kolom 

komentarltanggapan!perbaikanfmasukun yang menyatakan persepsi 

pakarmengenai paristiwa risiko yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini. Jika varibel penelitian menurul pakar belum lengkap, 
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pakar diminta untuk menambahkan daftar peristiwa risiko yang dapat 

mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan 

to! Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. Dalam melakukan proses 

identifikasi risikoini, teknik yang digunakan untuk memperoleh hasil 

yang sesuai dengan tujuan penenlitian~ digunakan teknik wawancara 

dan brainstorming. 

b. Responden untuk kuesioner tahap pertama adalah pal<ar. Kriteria 

pakarlahli adalah orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 

proyek jalan tol atau manajer proyek yang sudah berpengalaman pada 

proyek jalan to! minimal 20 tabun dan minimal beqmndidilam Sl. 

e. Paksr berasal dari beberapa instansi dangan jumlah pakar sebanyak 5 

orang. 

d. Cara pengumpulan data pada tabap pertama ini adalah menggunakan 

kuisioner terbuka dengan menggunakan teknik wawancara dan 

brainstorming. 

3.6.2 Pengumpnlan Data Tabap 2 

Sebelum pengumpulan data tahap kedua, dilakukan penyernpumaan 

variabel. Kuisioner tahap penyempumaan ini diberikan kepada responden 

yang memiliki tingkat pengalaman yang hampir sarna dengan Pakar. 

Pengumpulan data dan kuesioner tahap kedua dilaksanakan kepada 

stakeholder, dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Kuisioner tabap kedua dilakakan kepada para stakeholders yaitu 

pihak-pihak yang terlibat dalam proyek pembangunan jalan to! 

Bekosi-Cawang-Kampung Melayu dan berpendidikan minimal S 1. 

b. J)llll)ah respnnden tabap kedua sebanyak 50 orang. 

Besarnya sampel yang digunakan diestimasi dengsn menggunakan metoda 

Confidence Interval Method (Walpnle, p.236-8, 2002)17
• Untuk 

mengestimasi jumlah sarnpel, maka ditentukan terlebih dahulu : 

a) Parameter yeng akan diteliti (mean atau proporsi) 

b) Berapabargs alpha (size of test) dan atau beta (power of lest) yang akan 

digunakan dalam penelitiannya. 
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c) Berapa besarnya penytmpangan yang ditolerir dalam penelitian 

(confidence interval). 

Maka besamya sampel dapat diestimasi dengan menggunakan rumus : 

"_, 
IV • .<. .p.q_ 

n~ '( ) ' d N-1 +z .p.q 
(3.2) 

dimana: 

n ~ jumlah sampel 

p = estimator proporsi sampei 

(apahila harga p dianggap ~ 0,5 maka basil n akan maksimal, apabila ingin 

memperoleh n maksimal maka digunakan tiarga p ~ 0,5) 

q ~1-p 

z ~ harga kurva normal, tergantung dari harga alpha ( tt) 

{apabilau ~ 0,05, maka z ~ 1,576 dan apabila a= 0,01, males z= 1,960) 

N ~ jumlah unit populasi 

d ~ batas besarnya kesalahan/penyimpangan yang masih bisa ditolerir. 

Dari basil perhitungan diperoleh besar sarnpel adalah 50. 

c. Cara pengumpulan data pada tahap pertarna ini adalah menggunakan 

kuisioner tertutup. 

3. 7 Model Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian serta hipotesa, maka model penelitlan yang 

digunakan adalah model hubungan antara faktor-falctor risiko dengan kinOJja 

waktu proyek, seperti pada gambar berikot : 
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Gambar 3.2 Model hubungan variable resiko dengan kinerja waktu proyek 

konstruksi 

Secara sederhana model penelitian dijabarkan kedalam fungsi matematis, 

yaitu: 

(3.3) 

dimana: 

Y = Performance Factors atau Faktor Kinerja. 

Dijt = Impact Factors/ Faktor Dampak yang ke i di lokasi ke j pada 

waktuke t 

Pijt = Probability Factors/Faktor Peluang yang ke i di lokasi ke j pada 

waktuket 

3.8 ANALISA STATISTIK 

Metode analisis data digunakan analisis statistik dengan menggunakan 

program statistik SPSS (Statistical Program for Social Science) 17. Adapun 

tahapan·tahapan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 17 adalah 

sebagai berikut: 
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Valklasi 
Output: Hodel VaUd /11dak Valid 

Model T erplflh 

stop 

Gambar 3.3 Diagram alur Analisa Statistik 

3.8.1 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mempelajari hubungun antara dua 

variabel, yaitu variabel pengharapan (predictor) yang merupakan variabel 

!erika! dengan variabel-variabel kriteria ukuran yang merupakan variabel 

bebas (Dillon and Goldstein 1984). Atau merupakan alat analisis yang 

dipergunakan untuk mengakur keeratan hubungun antara variabel terikat (Y) 

dengan variabel bebas (X) (Syamsudin, 2002)18. Hubungan antara variabel 

menghasilkan nilai positif atau uegatif dengan batasan nilai koelisien 

korelasi r (Pearson Correlation Coeflcient) adalah l untuk hubungan positif 

dan -1 untuk hubungan negatif(Siegel,1990). Dalam penelitian ini koefisien 
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korelasi yang diperoJeh dari anaJisa korelasi digunakan sebagai dasar untuk 

melalrukan analisa factor, analisa variable penentu, dan analisa regresi. 

3.8.2 Anallsa Faktor 

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk melakukan uji validitas 

pada peneHtian yaitu menggunakan pearson corre)ation dan confirmatory 

factor analysis. Factor analysis memiliki beberapa kelebiban dibanding 

dengan pearson correlation yaitu kemampuan nya unt:uk menghasiJkan factor 

yang temebas dari korelasi yang muneul di antara variabel yang diteliti 

dengan indikator variabel. 

Menurut Dillon dan Goldstein, penyederbanaan jumlab variabel yang cuk:up 

besar menjadi beberapa kelompok yang lebih kecil dilakukan dengan 

analisis fak:tor, yaitu berdasarkan. faktor yang sarna dengan tetap 

mempertabankan sebanyak mungkin informasi aslinya. 

3.8.3 Analisa Variabel Penentu 

Analisis ini digunakan untuk mendapatkan variabel~variabel pcnentu 

terhadap kineija waktu proyek dari variabel permasalahan. Variabel penentu 

yang terpilih akan menjadi variabel dari model hubungan permasalahan 

terhadap Kineija waktu proyek. Variabel-variabel penentu ini dipilih dari 

basil pengelompokkan yang didapat dari analisis faktor, yang dipilih 

masing-masing mewak.ili tiap faktor. 

3.8.4 AnaUsa Regresi 

Analisis regresi pada dasamya menggarnbarkan hubungan (relationship) 

antara satu variabel yang disebut variabel tarikat (dependent, explained), 

dengan satu variabel lainnya yang disebut variabel bebas (independent, 

explanatory variables). 

Suatu peramalan regresi atau pen;amaan penduga dibentuk untuk 

menera.ngkan pola hubungan varlabel-variabel, sedangkan analisis korelasi 

adalah untuk mengukur keeratan hubungan antara variahel-variabel. Dengan 

kata lain, analisis regresi menjawab bagaimana pula hubungan variabel-
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variabel dan analisis korelasi rnenjawab bagaimana keeratan hubungan yang 

diterangkan dalam persamaan regresi. 

3.9 Uji Model 

Dari model regresi yang telah diperoleh baik modellinier maupun non linier, 

kemudian dilakukan beberapa uji model, yaitu: 

2 
a) Coeficient of Determination Test atau R Test 

2 
R test digunakan untuk mengukur besamya kontribusi variabel bebas X 

terhadap variasi (naik turunnya) variabel terikat Y. Variasi Y yang lainnya 

disebabkan oleh faktor lain yang juga mempengaruhi Y dan sudah termasuk 

dalam kesalahan pengganggu (disturbance error) (Supranto 1988)19
• 

b) Uji F(F-Tes() 

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis not (Ho) bahwa seluruh nilai 

koefisien variabel babas Xi dari model regresi sama dengan nol, dan 

hipotesis altematifuya (Ha) adalah bahwa seluruh nilai koe:fisien variabel X 

tidak sarna dengan nol. Dengan kata lain rasio F digunakan untuk: menguji 

hipotesis nol (Ho), yaitu bahwa variabel-variabel bebas secara bersama­

sama tidak: berpengaruh terhadap variabel terikat, serta hipotesis 

altematifnya (Ha), yaitu bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

Untuk melakukan F-test mak:a diperlukan F tabulated bagi semua sumber 

variasi yang dapat dilihat pada tabel nilai F. Apabila F basil perhitungan 

lebih kecil dari F tabel, maka sumber variasi yang ada dalam penelitian 

tersebut tidak memberikan efek yang signifikan terhadap hasil proses . 

F hitung > F label (k, n-k-l)a (3.4) 

Dimana : k = jumlah explanatory variable, 

n ~ jumlah sampel. 

c) Ujit {!-Test) 

Uji T digwtakan untuk membandingk:an rata-rata dua populasi dengan data 

yang berskala interval. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis no! (HO) 

bahwa masing-masing koefisien dari model regresi sama dengan nol dan 

hipotesis altematifnya (Ha) adalah jika masing-masing koefisien dari model 

Universitas Indonesia 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



55 

tidak sama dengan nol. Jika t hitung > t table, maka HO ditolak atau HI 

diterima. 

d) U ji Durbin Watson 

Uji Durbin Watson disebut juga uji autokorelasi yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi 

yang tetjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain 

parla model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya 

autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang sering digunakan 

adalah dengan uji Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut : 

• Jika d < dL atau d > 4dL maka hipotesa no! ditolak. 

• Jika dU < d < 4-dU, maka hipotesa ool diterima. 

• Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL, maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

3.10 UJI VALID IT AS DAN RELIABILITAS 

3.10.1 Ujl Vallditas 
Uji validitas disrtikan sebagai pengujian untuk mengatahui 

sejauhmana ketepatan dan kecerrnatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument penelitian 

dapat dinyatakan mempunyai validitas yang tinggi apahila alat ukur 

terscbut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan basil ukur 

yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran ternebut 

(Saifuddin Azwar, 1997)20
. 

Uji validitas atau kesahihan digunakan untuk mengetahi 

seberapa tepa! suatu alai ukur mampu melakakan fuull$i. Alat ukur 

yang dupat diguankan dalam pengujian validitas suatu kuisioner 

adalah angka basil korelasi antara skor pemyataan dan skor 

keseluruban pemyataan responden terhadap infomasi dalam 

kuisioner (Trition P .B, 2005). 

Pengujian validitas data dilakakan dengan alat bantu software 

SPSS dengan menggunakan angka r basil Corrected Item Total 

Correlation melalui sub menU Scale pad a pilihan Reliability Ancllisis. 
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3.10.2 Uji Reliabilitas 

Konsep relisbilitas adalah sejauhmana hasil suatu penelitian 

dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat diperoaya hanya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengulruran terhadap kelompok 

subjek yang mana diperoleh haail yang relative sama. 

Hasil ukur erat kaitannya dengan eror dalarn pengambilan 

sampe (sampling erar) yang mengacu pada inkonsistensi hasil ukur 

apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok individu yang 

herheda. 

Tujuan utama pengujian reliabilitas adalah untuk mengetsbui 

konsistensi atau keteraturan hasil pengukuran apabila instrument 

tersebut digunakan lagi sebagal alat ukur suatu resonden. Hasil uji 

reliahilitas rneneeriukan dapat dipereaya atau tidaknya suatu 

instrument penelitian berdasarlcan tingkat kemantapan dan ketepatan 

suatu alat ukur dalam pengertian bahwa basil pengulruran yang 

didapatkan merupakan ukuran yang benar dari suatu ukuran. 

Pengujian validitas data dilakukan dengan alat bantu software 

SPSS deogan menggunakan metode Alpha-Cronbach. Standar yang 

digunakan dalam menentukan relisbel dan tidaknya suatu instrurnen 

penelitian mnumnya adalah perbandingan antara r hitung dengan r 

tabel pada taraf tingkat kepercayaan 95% atau tingkat siguifikansi 

5%, dalarn peritungan ini nilai r diwakili oleh alpha, apabila alpha 

hitung lebih besar daripada r label dan alpha hitung bernilai positif, 

maka suatu instrumen penelitian dapat disebut reliabel. 
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PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 

4.1 PENDAHULUAN 

Pada Bah ini penulis akan menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yaitu 

mulai dari pengumpulan data penelitian, pengolahan data statistik dengan SPSS, dan 

pembahasan mengenai temuan dari analisa data. 

4.2 GAMBARANUMUMDATA 

Terdapat duajenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data sekunder. 

Data sekunder dalam studi ini adalah data yang meliputi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan tal. 

Data sekunder didapat dari hasil studi literatur seperti buku, referensi, 

jurnal dan penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini yang bertujuan 

untuk: identi:fikru;i awal variabel penelitian. 

b. Data Primer. 

Pengumpulan data primer pada studi ini adalah dengan melakukan beberapa 

metode sebagai berikut: 

D Melakukan penyebaran kuesioner terhadap pakar untuk mengidentiflkasi 

variabel-variabel atau faktor apa saja yang mempengaruhi kineija 

waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan to!. 

0 Penyebaran kuesioner dan atau wawancara mendalam kepada instansi 

pemerintah dan pihak swasta untuk mengetahui permasalahan dan 

kendala apa saja yang dihadapi dalam keijasama pemerintah-swasta. 

4.2.1 Pengumpulan Data Tahap 1 

Pengumpulan data dan kuesioner tahap pertama (Lampiran 1) dilaksana.k:an 

kepada pa.k:ar, dilaksana.k:an dengan menyebarkan kuisioner tahap pertama, 
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variabel basil literatur untuk secara umum dibawa ke pakar untuk di 

verifikasilklarifikasi dan validasi, dengan pertanyaan apakah Bapak/Jbu setuju, 

variabel dibawah ini merupakan factor-faktor risiko yang mempengaruhi kinerja 

waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung 

Melayu? Kemudian pakar diminta untuk mengisikan kolom 

komentarltanggapan/perbaikan!masukan yang menyatakan persepsi pakar 

mengenai perlstiwa rlslko yang menjadi variabel dalam penelitian ini. Jika 

varihel penelitian menurut pakar belum lengkap, pakar diminta untuk 

menarnhahl:an daftar peristiwa risiko yang dapat mempengaruhi kinetja waktu 

pelaksanaan pembangunan proyak jalan to! Bekasi.Cawang-Kempung Melayu. 

Dalam melakukan proses identiftkasi resiko ini, teknik yang digunakan untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, digunakan teknik 

wawancara dan brainstorming. 

Responden untuk lruesioner tahap pertama adalah pakar. Kriteria pakar/abli 

adalah orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek jaian tol atau 

manajer proyek yang sudab berpengala.man pada proyek jalan tol minimal 15 

tahun dan minimal berpendidikan S 1. Pakar berasal dari beberapa instansi 

denganjumlah pakar sebanyak 5 orang. 

Tabel4.1 Data Pakar 

No. Nama Perusahaan 

I lr. Lukas Sihombing, MT CMNP 

2 lr. Herry TZ, MT PU 

3 lr.Supriyono PU 

4 lr, Agita Widjajanto, MT BPJT 

5 lr. Richard ' PT. Cipta Strada 

Berdasark:an hasH validasi dan verifik:asi me1alui wawancara dan 

brainstorming dengan para pakar terdapat beberapa variabel yang menurut para 

pakar tidak berpengaruh basar pada kinerja waktu pelaksanaan pembangunan 

Universitas Indonesia 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



59 

proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu sehingga jumlah variabel 

dapat direduksi. 

4.2.1 Pengumpulan Data Tahap 2 

Variable yang telah divalidasi dan verifikasi oleh pakar disempumakan 

kembali. Kuisioner tahap kedua {Lampiran 2) ini diberik:an kepada responden 

yang memiliki tingkat pengalaman yang hampir sama dengan Pakar. 

Pengumpulan data dan kuesioner tahap kedua dHaksanakan kepada stakeholder~ 

dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Kuisioner tahap kedua dilakukan kepada para stakeholders yaitu pihak­

pihak yang terlibat dalam proyek pembangunan jalan to I Bekasi-Cawang­

Kampung Melayu dan berpendidikan minimal 81. 

b. lumlah responden tahap kedua sebanyak 50 orang. Akan tetapi setelab 

dilakukan penyebaran banya 42 responden yang mengembalikan 

kuisioner. 

4.3 PENGOLAHAN DATA STATISTIK DENGAN SPSS 

SPSS atau Statistical Product and Service Solution merupak:an program aplikasi 

yang digunakan untuk melakukan penghitungan statistik menggunakan komputer. 

Adapun analisa yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisa korelasi, 

analisa faktor, analisa variabel penentu dan analisa multiregresi. Sedangkan untuk 

pengujian model digunakan R2 test, uji F, uji t-test, dan uji Durbin-Watson. 

4.3.1 AnaHsa Korelasl (Correlation Analysis) 

Analisa korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua 

variabel dan tmtuk mengetahui arah hubungan yang teijadi. Koefisien korelasi 

menunjukkan sebempa besar hubungan yang tetjadi anta.ra dua variabel, Analisa 

korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa korelasi dengan metode 
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Pearson atau Product Moment Pearson. Metode ini diambiJ berdasark.an 

pertimhangan-pertimbangan sebagai berikut : 

a. Data yang diambil merupakan data ordinal 

b. Analisa statistik yang digunakan adalah analisa statistik parametrik. 

c. Jumlah sampel yang digunakan adnlah sampel besar (n > 30) 

Nllai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai ~1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 

berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekuti 0 

herarti hubungan antara dua variabel semakin Jemah. Nilai positif menunjukka.n 

hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan 

terbalik (X naik maka Y turun). 

Menurut Triton (2006) pedoman untuk memberikan interpretasi kofisien korelasi 

sebagai berikut : 

a. Antara 0,001-0,200 lmrelasi sangat lemab. 

b. Antara 0,201-0,400 lmrelasi lemab. 

c. Antara 0,401-0,600 korelasi cukup kuat. 

d. Antarn 0,601-0,800 korelasi kuat. 

e. Antara 0,801-1,000 korelasi sangat kuat. 
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Tabel 4.2 Correlations Table 
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Berdasarkan out put data correlation, maka data yang dipakai selanjutnya untuk 

model yaitu data yang signifikan (*} dan data yang paling signifikan (**). Kemudian 

dicari angka terkecil dari data yang signifikan (*) terhadap Yl dimana disini 

didapatkan nilainya yaitu : 0.360* 

Dengan bantuan Excell, didapat variabel X yang ~ 0.36{) adalah variabel Xl8, 

X32, X33~ X34* Hasil a.nalisa korelasi antara kineJja waktu dengan variabel resiko 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel4.3 Analisa Korelasi Kinerja Waktu dengan Variabel Resiko 

No Variabel Ura.ian r ( coef. KoreJasi) 

Pearson 

1 Xl8 Kurangnya pendanaan dari APBN!Investor OA74** 

2 X32 Nilai tukar rnata uang 0,360* 

3 X33 Inflasi dan devaluasi 0.474** 

4 X34 Ketidakmampuan investor menyediakan dana 0,650** 

4.3.2 Analisa Faktor 

Dalam analisa faktor tidak terdapat variabel bebas dan tergantung karena analisa 

faktor tidak mengklasifikasi variabel ke dalam kategori variabel bebas dan tergantung 

melainkan n1encari hubungan independensi antarvariahel agar dapat 

mengidentifikasikan dimensi-dimensi atau faktor-faktor yang menyusunnya. 

Kegunaan utama anaJisa faktor adalah melakukan pengurangan data atau dengan k:ata 

lain melalrukan peringkasan sejumlah variabel menjadi lebih kecil jumlabnya. 

Pengurangan dilakukan dengan melihat interdependensi beberapa variabel yang dapat 

dtjadikan satu yang disebut faktor sehingga ditemukan variabel-varlabel atau faktor­

faktor yang dominan atau penting untuk dianalisa lebih Ianjut. 

Untuk dapat melalrukan analisa falruar, persyaratan pokok yang harus diponuhi 

adalah angka Measure of Sampling Adequancy (MSA) harus diata 0,5. 

Tabel4.4 Hasil KMO and Bartlett's Test dengan Menggunakan SPSS 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer..Q!kln Measure of Sampling 
Adequacy. ,590 

SartJetl's lest of 
Sphencl!y 

Approx, Chi-Square 
df 
Sig, 

55,100 

6 
,000 
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Didasarkan hasil penghitungan !abel rli atas angka KMO Measure of Sampling 

Adequancy (MSA) adalah 0,590 dengan signifikansi sebesar 0,000. Angka 0,590 

herada di alas 0,50 dan signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga variabeL Dan 

data di atas dapat terus dianalisa lebih lanjut. 

Adapun untuk analisa variabel-variabel lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 

dibawah in!. 

Tabel4.5 Tabel Angka MSA 

Anfl..lrnage Mab'lces 

XIS X32 )(33 X34 
Anti-image Covariance X18 ,386 ,100 -,249 -,133 

X32 ,100 ,713 -.222 -,033 
)(33 -,249 -,222 ,314 -,008 
X34 -,133 ·,033 ~.ooo ,840 

AnlHmaga Correla!Jon X18 ,570S ,195 -,733 -,240 
X32 ,195 ,sssa -,468 -,043 
X33 -,733 -,468 ,560111 •,015 
X34 -,240 -,043 -,015 ,831a 

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA) 

Jika dilihat dari hasH analisa tersebut diatas maka variable-variabel yang 

mempunyai MSA>0,5 adalah variable Xl8, X32, X33, dan X34. 

4.3.3 Analisa Variabel Pcnentu dan MultipJe Regression 

Dalam menentukan variabel-vaciabel penentu yang akan dipilih, dilakukan 

anafisa variabel penentu denga.n cara menganalisa berbagai faktor, dengan kriteria 

bahwa variabel bebaa: dari setiap faktor tersebut mempunyai interkorelasi~ dan dipilih 

koefisien interkorelasi yang paling ren~ sehingga kombinasi tersebut 

menghaailkan variabel-variabel penentu yang optimal terhadap kineija waktu proyek, 

daJam artian mempunyai R2 dan stabiHtas mode) yang optimal. serta memenuhi 

semua kritaria pengujian (F, t, d, dan validasi). Setelah dilakukan analisa maka akan 

dihasilkan out put label dan grafik seperti beri!rut : 
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Tabcl4.6 Output dari Regresi Linear 

'· b, ~~~),x:H. O!.tlmlyl 

<.:- Pnulk:wn: (Coosi;I«).JC.H, Oummy1, )0:.! 

d~V~~Y'I 

Soatterplot 

Dependent Variable: Y1 

Regression Standardized Predicted Valua 

Gambar 4. I Scattetplot 

64 

R Sq linear" 0.911 

Berdasarkan kriteria-kriteria yang disebutkan diatas, maka diperoleh 2 (dua) 

variabel penentu yang mewakili model hubungan kinerja waktu proyek yaitu X32 

(nilai tukar mata uang) dan X34 ( ketidakmampuan investor menyediakan dana). 
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Tabel4,7 Interkorelasi Variabel Penentu 

Variables EnteredJRemoved • 
I Variables 

Model 

~ 1 

II 
y-of-
F.fo...anter 

X34 . <= ,050. 
Probabilit 
y-<Jf-
F-to-remo 
ve>= 
,100). 

2 Stepwise 
{Crileria: 
Probabiut 
y-of-
F.fo-enter 

X32 . <= ,050, 
Pwbabim 
y-of-
F-lo-ramo 
ve>= 
.1oo). 

a. Dependent Vanable: Y1 

Tabel4.8 Koefisien 

Analisa regresi berganda ini dilakukan terbadap kombinasi variabel penentu yang 

telah ditetapkan dan dihasilkan model .regresi berganda secara linier sebagai 

berikut : y = 4,043 + 0,255 X32 + 0,344 X34 

Dim ana: 

Y = ldne!ja waktu proyek 

X32 = nilai tuka:r mata uang 

X34 = ketidakmampuan investor menyediakan dana 
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4.3.4 Uji Model 
2 

a. Coeficient of Determination Test atau R Test 

Analisa determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

persentase sumba.ngan pengamh variable independen (XL. X21 .. ,Xn) secara 

serentak terhadap variable dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa 

besar persentase variasi variable independen yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variable dependen. R2 sama den1,ran 0. maka tidak ada 

sedikitp1lll persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variable independen 

terbadap variable dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka persentase 

swnbangan pengaruh yang diberikan variable independen terhadap variable 

dependen adalah semputna, atau variasi variable independen yang digu.nakan 

dalam mode I menjelaskan 100% vnriasi variable depend en. 

Dengan menggunakan metode stepwise pada SPSS 17 dihasilkan urntan kombinasi 

variable bebas penentu dalam memberikan kontribusi terhadap nilai Adjusted R2 

untuk model tinier maupun regresi nonlinier untuk k.ineJja waktu. Urutan 

kombina.si variable bebas penentu dari model regresi menghasilkan nilai Adjusted 

R 2 seperti table berikut. 

Tabel4.9 Nilai Adjusted R2
- ouputdari SPSS 17 

"""" R """"" = ' 2 
3 

·"" ""' ·"' ·"" ,74!) ·"' ·"'' ,911 ·"' ~ Plvdid:n. (Constant). )134 

h.~;(~X:W.Omvnyl 

c. ~ (Cooslam}, X34. Omvnyl, lOl 

d. Oependenl Vwlablu: Y-t 

Sid. Ern:lt of 
1M Eletna!a 

,3711$ .,.., 
·"'" 

'"'" --·= '""""' 
., ., ''"""""' ·"' "·"' ' " ·"" "' 

,...., 
' " ·"' ,162 59,916 ' " ·"" 

Berdasarlam hasH pengolahan data diperoleh nilai R' sebesar 0,911 hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbongan pengaruh variable independen (X32 dan 

X34) !erhadep variabledependen (KinOJja Waktu) sebesar 91,1%. 
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Tabc14.10 Uji Kolinierity 

Collinearlty Olagnostlc:.f 

Conditlcn Variance ProOI'l!tions 

Model D!mellSIOrl Elgenvalr.Je Index Constant) X34 Oummy1 X32 
1 1 1,974 1,000 ,01 ,01 

2 ,02!1 a,79B ,99 ,99 
2 1 2,914 1,000 ,00 ,01 ,01 

2 ,Ot18 6,550 ,00 ,31 ,58 
3 ,018 12,799 ,00 ,68 ,41 

3 1 3,875 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,07& 7,169 ,00 ,12 ,63 ,07 
3 ,036 10,430 ,00 ,64 ,01 ,60 
4 ,014 16,511 1,00 ,24 ,36 ,33 

a. Dependent Vanebl&: Y1 

Berdasarkan table di atas diketabui nilai uji kolinierity 12,08 < 17, sehlngga 

model masih dapat diterima. 

b. UjiF(F-TesO 

Uji F diJakukan dengan tujuan untuk menguji bahwa seluruh koefisien variable 

bebas Xi sarna dengan nol atau seluruh varaibale bebas Xi dari model regresi 

tidak: mempengaruhi variable Y. atau seringjuga disebut uji hipotesis 

Tabel4.1l Uji F denganmenggunakan SPSS 17 

Reskiual 
Total 

a. Predictors: (Constant), X34 

b. Predictors: (Constant}, X34, X32 

c. Dependent Variable: ¥1 

ANOVP, 
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Analisa Nilai F 

Nilai F Hitung ~ 35,254 

Tingkat stgnifikansi, a ~ O,QI 

Denumerator {Responden - variabel) ~ 42-2~ 40 

Numerator ( variabel- I) ~ 2-1~1 

Ni1ai F tabe1 - 7,31 

Sehingga; 

a. F hitung > F tabel , maka model dapat diterima 

b. Signifikansi 0.000 """< 0,01 , maka model dapat diterima 

c. Uji t (!-Test) 

Uji t test atau disebut juga Student t Distribution, bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keperoayaan tiap variable bebas dalam persamaan atau model regresi 

yang dipergunakan dalam mempredikdi nilai Y. Uji t dilakukan dengan cara uji 

hipotesa nol yaitu bahwa konstanta Xi dan koefisiennya sama dengan nol. 

Table 4.12 Nilai t Menggunakan Program SPSS 17 

at 
-

~ -, ' = 
~ -t 1~ .-

~ -
= -• 

Tingkat signifikansi, a 

DF (Responden - variabe1) 

Nilai t tabel (two tailed) 

-.m 

.IIIU 
An 

Nilai t hitung terbadap variabel Y 

l'-1>1~ 

•m• 
"'" •.m 
'-"' 

Nilai t biturJg terhadap variabel X 34 

Nilai t biturJg terhadap variabel X 32 

Nilai signifikansi terhadap variabel Y 

Nilai signifikansi terbadap variabel X 34 

Nilai signifikansi terhadap variabe1 X 32 

!O,.!IIolon ... 

L -~ -~ .- •.tfile. - ~· -.- :..~v 

. - = m< -·~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

c - ~· ' •m .m! - ·'" ·-·-~ 
-~ m ":I "' "" "' 

,, -
0,01 

42 -2~40 

2,70 

13,249 

5,723 

3,519 

0,000 

0,000 

0,000 

Univet$ll.a$ Indonesia 

·- ,.., 
::I ..... ,.., 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



69 

Sehingga; 

a. t hi tung> t tabel, maka model dapat diterima 

b. Signifikansi 0.000 < 0)0 1 ) maka model dapat diterima 

d. Uji Autokorelasi (Durbin .. watson Test) 

Uji ini adalah untuk mengukur ada tidaknya autokorelasi antara va.riabei pada 

sampel berbeda. Adapun untuk menguk:ur digunakan batasab nilai dU~ yang 

menunjukkan bahwa tidak adanya autokorelasi antara variabel. Dengan jwnlah 

sampel n = 37 dan variabel k = 2, diperoleh dL = 1,364 dan dU = 1,590 maka 

nilai ( 4-dU) = 2,41 

Tabel4.!3 Nilai Durbin-Watson, output dari SPSS 17 

b. ;>rodlt;l»n: (Canst&'ll}. X34, Dtmmy1 

e.~ (C®llalll), X34_ D<mrnyr' X3t! 
d.~~YI 

Dari basil diatas nilai Durbin Watson (d) bcrada pada selang antara 1,590 (dU), 

d < 2.41 (4-dU), model ini tidak terdapat autokorelasi positif maupun negative 

untuk significant level = 0.05 

e. Ujl Realibillty 

Uji reliabllitas digunakan untuk mengetahui konsisten...U alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang. Pada penelitian ini digunakan metode Cronbach's Alpha. Uji 

signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya instrumen dapat 

dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis product moment. Atau 

bisa digunakan batasan tertentu. Menurut Sekaran (1992), reliabilltas kurang dari 

0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0, 7 dapat diterima dan di at as 0,8 adalah baik. 
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Tabel4.14 Hasil Uji Realibilitas Menggunakan SPSS 17 

Reliability StattstJcs 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Cronbaeh's Standardized 

Alpha Items N of Items 
,739 ,782 25 

Dati table di alas diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha adalah 0,739. 

Sedangkan nilai r kritis (uji dua sisi) pada signlfikansi 0,05 dengau jumlah 

data (n) = 37, didapat sebesar 0,325. Karena nilainya lebih dati 0,325, maka 

dapat disirnpulkan b·ahwa butir-butir instrument penelitian tersebut reliable. 

4.4 IDENTIFIKASI DAMPAK, PENYEBAB, DAN TINJ'>AKAN 

PENANGANAN 

Dati basil analisa SPSS diperoleh model peneutian : 

y = 4,043 + 0,255 X32 + 0,344 X34 

Dimana: 

Y = lcinerja waktu proyek 

X32 = nilai tukar mata uang 

X34 = ketidakmampuan investor menyediakan dana 

Intexpretasi dari model tersebut adalah ; 

Kinerja waktu pelaksanaan pembangunan jalan to! Bek.asi..Cawang-Kampung 

Melayu sangat dipengaruhi oleh ketidakmampuan investor untuk 

menyediakan dana serta nilai tu.kar mata uang rupiah yang fluktuatif. 

Nilai tukar mata uang yang fluktuatif disebabkan oleh : 

~ Adanya perubahan kondisi ekonomi 

- Adanya perubahan kondisi politik 

- Kenaikan harga-harga di pa.sar 

Ketidakmampuan investor meuyediakan dapat disebabkan oleh : 

- Adanya inflasi 
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· Kenaikan harga 

- Perubahan Kurs (nilai tukar ma.ta uang} 

Untuk anaHsa dampak serta tindakan korektif dan preventif, peneliti 

mewawancarai lima pakar yaitu : 

- lr. Lukas Sihombing, MT (CMNP) 

-Jr. Herry TZ, MT (PU) 

-Jr. Supriyono (PU) 

-Jr. Agita Widjajanto, MT (BPJT) 

- lr. Richard (PT. Cipta Strada) 

Dampak dari nilai tukar mata uang yang fluktuatif adalah kenaikan dari harga­

harga (material dan peralatan} sehingga menambah biaya pelaksanaan selain 

itu juga mempengaruhi kemampuan penyediaan dana bagi investor. 

Dampak dari kctidak:mampuan investor menyediakan dana adalah penundaan 

pelaksanaau proyek sehingga menimbulkan kerugian bagi investor karena 

tetjadi penambaban biaya dan sernakin lama proyck ditunda masa konsesi 

semakin berk:urang sebingga perlu dilalrukan peninjauan ulang terhadap 

kelayakan investasi proyek. 

Melalui pengolahan data dengan software Cry-stal Ball diperoleh alokasi biaya 

dari tindakan preventif dan korektif yang diambil terbadap faktorRfaktor resiko 

yang ada. Dalam analisa dcngan menggunakan Crystal Ball metode yang 

digunak:an adalah peramalan (forecasti'ng), adapun faktor-faktor yang 

mempengarubinya adalah : 

1. Item yang ak:an dirama1 

2. Biaya vs nilai peramalan 

3. Data historis yang tersedia 

4. Berapa banyak waktu yang tersedia untuk peramalan 
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Tabe14. lS Biaya Akibat Tindakan Preventive dan Corrective 

' Blaya (Rp. Rltm} 
Dnmpak lmdakan Total 

Vorlabd K.etcrangan hn:t'ehab (Rp. 

"' • Prtventlvt 0J.rr£dive i PrN'ellth-e Cort«tlw. Ribu) 

X32 Nihitukar 0.255 ~ OJ17 Adanyz Oisturda!am M""""'= IOJJOO 165.000 250.000 

mntawmg """"""" ~m::njadi ~lmrg;t 

kmulisl ri!iikoowl'lel' 50.000 

""""'"' Pel~aan yang 

Adru>Y' m¢!l'I¢Tiukan - valasdisernhbn 

kondisi .... 
"'""" 

subkoottaktor 15.000 

<=""" de:npnhqa - rupiah y.mg r}l; 
~di Peu«bm.lilall - deoganvabs 

""' I 0.000 

"""'""""' det~gan rnpitdl, 

"""""""' 
~ "'bedgin:g" -(bmlgm,) 

~...,,. 

~-
""" """"' 
pcngcluanul yang 

huw dilalrukm 

denganvala.:J 

X34 Kfllidakman\~ 0344 j 0.6U """'" Di~pada M"""" 2.500 3S.OOO lStLO!lll 

~ """"" i.nl.bsi - in..-unmk 

m.mytdiakan K- k~Bank mct~:mg~ 

""' - M~ danapruyek 2.500 

"'ru"""' terstdiarlya dma 

Klw(nllal pro)'l:k mclalui -- pmclitiao ymg 5.000 

=g) """' Biaya bunga yang 

1I11111gkin te!jadi - SJJOO 

"""" ,.,...,,.. 
TOTAL 400.0110 

'' 
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Setelah dilakukan optimasi dengan anaHsa Opquest pada Crystal Ball diketahui 

bahwa alokasi biaya yang optimal untuk. proyek ini adalah 1llltuk tindakan 

penanganan terhadap nilai tukar mata uang rupiah yang fluktuatif (X32) sebesar Rp 

262.500.000,00 sedangkan untuk ketidakmmnpuan investor untuk menyediakan dana 

(X34} sebesar Rp 137.500.000,00. Hal ini dapat dilibat dari output Opquest dibawah 

ini. 

Clambar 4.2 Output Optquest 

4.5 CRITICAL SUCCESS ZONE 

Dalam analisa dengan menggunakan Crystal Ball metoda yang digunakan adalah 

Metude Monte Carlo. Metode Monte Carlo digunnkan dengan istilah sampling 

statistlk, Penggunaan nama Monte Carlo, yang dipopulerkan oleh para pioner bidang 

tersebut (termasuk Stanislaw Marcin Ulam, Enrico Fermi, John von 

Universitas Indonesia 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



74 

Neumarm dan Nicholas Metropolis), merupakan nama kasino terkemuka diMonako. 

Penggunaan keacakan dan sifat pengulangan proses mirip dengan aktivitas yang 

dilakukan pada sebuah ka.sino. Dalam autobiografinyaAdvemures of a 

Mathematician. Stanislaw Marcin Ulam menyatakan hahwa metode tersebut 

dinamakan untuk menghormati pamannya yang seorang penjudi1 atas saran 

MerropoJis. 

Penggunaannya yang cukup dikena1 adalah o1eh Enrico Fenni pada tahun 1930, 

ketika ia mengguna:kan metode acak: untuk menghltung sifat-sifat neutron yang waktu 

itu ham saja ditemukan. Metode Monte Carlo merupakan simulasi inti yang 

digunakan dalam Manhattan Project, meski waktu itu masih menggunakan oleh 

peralatan komputasi yang sangat sederhana. Sejak digunakannya komputer elektronik 

pada tahun 1945, Monte Carlo mulai dipelajari secara mendalarn. Pada tahun 195(). 

an~ metode ini digunakan di Laboratorium Nasional Los Alamosuntuk penelitian awal 

pengembangan born hidrogen, dan kemudian sangat popu1er dalam 

bidangfisika dao riset operasi. Rand Corp<rration]]m Angkatan Udara AS merupakan 

dua institusi utama yang bertanggung jawab dalam pendanaan dan penyebaran 

informasi mengenai Monte Carlo waktu itu, dan mereka mulai menemukan 

aplikasinya dalam berbagai bidang. 

Penggunaan metode Monte Carlo memerlukan sejumlah besar bilangan acak, dan 

hal tersebut semakin mudah dengan perkembangan pembangkit bilangan pseudoaca.k, 

yang jauh lebih cepat dan praktis dibandingkan dengan metode sebe1umnya yaog 

mengganakan tabe1 bilangan acak untuk sampling statistik. 

Untuk menentukan kesuksesan atau kegagalan suatu proyek dapat dilihat pada 

Critical Success Zone, yaitu merupakan suatu w.ilayah/zona dimana proyek dapat 

ditentukan apakah gagal atau sukses. Zona ini dapat dilihat pada Overlay Chart pada 

Crystal Ball. 
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Gambar 4.3 Overlay Chart 
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Berdasarkan grafik diatas dik:etahui bahwa Critical Success Zone berada pada kisaran 

nilai Mean 4,65-4,76 dengan Median 4,65- 4, 76. 
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BABY 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang temuan dan pernbahasan 

penelitian yaitu mulai dati pembahasan pengumpulan data, analisa statistic, dan 

pembahasan mengenai identifikasi dampak. penyebah, dan tindakan penanganan 

dati variable resiko yang mempengaruhi kineija waktu pelaksanaan pembangonan 

proyek jalan to! Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. 

5.2 TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pengumpulan dan analisa data selurahnya, mnka diperoleh 38 

variabel resiko, kemudian remnan-temuan dati basil analisa ternebut diuraikan 

sebagai berikut. 

5.2.1 Tahap Verifikasi, Klarifikasi, dan Validasi Variabel 

Berdasarkan verifikasi, klarifikasi, dan validasi variable yang dilakukan oleh 

pakar sebagaimana tercantum dalam Lampiran I diketahui bahwa dati 38 variabel 

resiko yang diajukan hanya 24 variabel yang mempunyai pengaruh terhadap 

kineija waktu pelaksanaan pernhangunan jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung 

Melayu. Variable-variabel resiko yang kurang berpengaruh atau tidak 

berpengaruh sama sekali terbadap kineija waktu antara lain adalah : 

X2 ~ Keterlambamn pemberian SPK 

X3 ~ Rencana dan spesifikasi yang tidak sempurna 

X4 ~ Tidak dapat menyediakan garnbar sesuai denganjadwal 

X5 ~ Keterlambatan dalam proses persetujuan gambar keija 

X6 ~ Perubahan scope peketjaan 

X7 ~ Kemarnpuan petugas dalam melaksanakan Feasibility Study 
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X8 = Keterbatasan sumber daya manusia 

Xll = Kesalaban design dari konsultan design 

X13 = Kesalaban pada saat pengukuran dan penyelidikan tanab 

XIS= Kesalaban pemilihan metode pelaksanaan 

X28 = Ketidakpastian dalam hukum, kebijakan, dan pernturan 

X29 = Adanya persaingan nsaha yang cukup ketat 

X30 = Kenaikan pajak 

X36 = Kondisi lokasi yang tidak dibarapkan 

77 

Sedangkan untuk variable-variabel resiko yang mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja waktu proyek yang cukup besar antara lain adalah : 

XI = Penambaban biaya pembangunan kanona tidak atau belum diperhitungkan 

terlebih dahadu persetujuan rencana 

X9 = Lingkungan yang kurang mendukung terlaksananya proyek 

X 10 = Perin dilakukaunya penyusunan ulang dokumen AMDAL 

Xl2 = Perubahan design 

Xl4 = Perubahan design dan lingknp peke!jaan 

Xl6 = Lambatnya proses pemberian Uang Ganti Kerugian (UGK) 

Xl7 = Kurangnya pengamanan lokasi tanab yang sudab dibebaskan 

Xl8 = Kurangnya kemampuan pendanaan dari APBN/Investor 

Xl9 = Tingkat kesulitan memprediksi besamya nilai pengadaan laban yang 

tinggi 

X20 = Kurangnya koordinasi antar petugas di lapangan 

X21 """ Kurangnya sosialisasi dengan masyarakat 

X22 = Lambatnya proses sertifikasi tanab 

X23 = Pemilik tanab menuntut nilai uang ganti kerugian lebih tinggi dari yang 

X24 = ditetapkan pleh Bupati!Walikot.a 

X25 = Penyeraban laban tidak tepa! waktu 

X26 = Adanya speknlan yang mempengaruhi harga tanab 

X27 = Kondisi politik yang selalu berubab 
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X31 = Fluktuasi suku bunga pinjaman 

X32 = Nilai tukar mata uang 

X33 = lnflasi dan devaluasi 

X34 = Ketidakmampuan investor menyediakan dana 

X35 = Kenaikan harga BBM 

X37 = Cuaca yang kurang balk 

X38 = Timbulnya bencana alam 

5.2.2 Analisa Statistik 

78 

Berdasarkan analisa korelasi yang dilakukan diperoleh out put data 

correlation, maka data yang dipakai selanjutnya untuk model yaitu data yang 

signifikan (*) dan data yang paling signifikan (**). Kemudian dicari angka 

terkecil dari data yang signifikan (*) terhadap Yl dimana disini didapatkan 

uilainya yaitu : 0.360*. Dengan bantuan Excell, didapat variabel X yang ~ 0.360 

adalab variabel XI& (Kurangnya kemampuan pendanaan dari APBN/lnvestor) , 

X32 (Nilai tukar mata uang), X33 (lnflasi dan devaluasi), dan X34 

(Ketidakmampuan investor menyediakan dana). 

Setelab dilakukan analisa korelasi maka tahap selanjutnya adalab dilakukan 

analisa faktor untuk melakukao pengurangan data atau dengan kata lain 

melakukan peringkasan sejumlab variabel menjadi lebih kecil jumlalmya. 

Pengurangan dilakakan dengan melihat interdependensi beharapa variabel yang 

dapet dijadikan satu yang disebut faktor sehingga ditemukan variabel-variabel 

atau fak:tor-faktor yang dominan atau penting untuk dianalisa lebih lanjut. Dari 

hasil diperoleh angka KMO Measure of Sampling Adequancy (MSA) adalab 

0,590 dengan signifikansi sebesar 0,000. Angka 0,590 harada di atas 050 dan 

signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel. Dan data dapat terus 

dianalisa lebih lanjut. 

Analisa regresi berganda dilakakan terbadap kombinasi variabel penentu 

yang telab ditetapkaa dan dihasilkan mndel regresi berganda secara linier sebagai 

berikut: 
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y = 4,043 + 0,255 X32 + 0,344 X34 

Dimana: 

Y = kinelja waktu proyek 

X32 = nilai tukar mata uang 

X34 = ketidakmampuan investor menyediakan dana 

lnterpretasi dari model tersebut adalah : Klnelja waktu pelaksanaan 

pembangunan jalan to! Bekasi-Cawang-!Campung Melayu sangat dipengaruhi oleh 

ketidakmampuan investor untuk menyediakan dana serta rrllai tukar mala uang 

rupiah yang fluktuatif. 

5.2.3 V alidasi dan Realibillty 

V aliditas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam mengukur apa 

yang ingin diukur. Pada penelitian ini validasi dilakukan dengan melakukan 
2 

Coejicient of Determination Test atau R Test, uji F(F-Test), uji t (t-test), dan uji 

autokorelasi (Durbin-Watson). 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai R2 sebesar 0,911 hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variable independen (X32 

dan X34) terhadap variable dependen (Klnerja Waktu) sehesar 91,1 %. 

Sedangkan hasil dari uji F adalah diperoleb nilai F hltung (35,254) > F tabel 

(7,31 ), dengan Signiflkansi 0,000 =< 0,0 I , maka model dapat diterima 

Tahap selanjutnya adalah dilakukan Uji t (t-Test). Dari basil pengolahan data 

diperoleh nilai t hltung(l3,249) > t tahel (2,70), dengan Sigoifikansi 0,000 < 0,01 , 

make model dapat diterima. 

Kemudian dilakukan uji Autokorelasi (Durbin-Watson Test). Dari basil diatas 

nilai Durbin Watson (d) herada pada selang antara 1,590 (dU), d < 2,41 (4-dU), 
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model ini tidak terdapat autokorelasi positif maupun negative untuk significant 

level~ 0.05 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi ala! ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkun dan tetap konsisteu jika pengukuran 

tersebut diulang. Pada penelitian ini digunakan metode Cronbach's Alpha. Uji 

signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya instnunen dapat 

dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis product moment Atau 

bisa digunakan batasan tertentu. Dari basil pengnlahan diketahui babwa nilai 

Cronbach's Alpba adalah 0,739. Sedangkan nilai r kritis (uji dua sisi) pada 

signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) ~ 37, didapat sebesar 0,325. Karena 

nilainya lebih dari 0,325, maka dapat disirnpulkan bahwa butir-butir instnunent 

penelitian terSebut reliable. 

5.2.4 ldentifikasi Dampak, Penyebab, dan Tlndakan Penanganan. 

Kine~ja waktu pelaksanaan pembangunan jahm to! Bekasi-Cawang­

Kampung Melayu sangat dipengaruhi oleh ketidakmampuan investor untuk 

menyediakan dana serta nilai tukar mata uang rupiah yang fluktuatif. 

Nilai tukar mala uang yang fluktuatif disebahkan oleh : 

- Adanya perubaban kondisi ekonomi 

- Adanya perubahan kondisi politik 

- Kenaikan barga-harga di pasar 

Ketidak:marnpuan investor menyediakan dapat disebabkan oleh : 

- Adanya inflasi 

- Kenaikan harga 

- Perubahan Kurs (nilai tukar mala uang) 
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Dampak dari nilai tukar mata uang yang fluktuatif adalah kenaikan dari 

harga-harga (material dan peralatan) sehlngga menambah biaya pelaksanaan 

selain itu juga mempengaruhi kemampuan penyediaan dana bagi investor. 

Dampak dari ketidakmampuan investor menyediakan dana adalah 

penundaan pelaksanaan proyek sehingga menimbulkan kerugian bagi investor 

karena terjedi penambahan biaya dan semakin lama proyek ditunda masa konsesi 

semakin berkurang sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang terhadap kelayakan 

investasi proyek 

Melalui pengolahan data dengan software Crystal Ball diperoleh alokasi 

biaya dari tindakan preventif dan korektif yang diarnbil terhadap faktor-faktor 

resiko yang ada Setelah dilakukan optimasi dengan analisa Opquest pada Crystal 

Ball diketalrui bahwa alokasi biaya yang optimal untuk proyek ini adalah untuk 

tindakan penanganan terbadap nilai tukar mata uang rupiah yang fluktuatif (X32) 

sebesar Rp 262.500.000,00 sedangkan untuk ketidakmarnpuan investor untuk 

menyediakan dana (X34) sebesar Rp 137.500.000,00. Critical Success Zone 

merupakan suatu wilayah/zooa dimaoa proyek dapat ditentukan apakah gaga! atau 

sukses. Zoua ini dapat dilihat pada Overlay Chart pada Crystal Ball, Critical 

Success Zone berada pada kisaran nilai Mean 4,65 - 4,76 dengan Median 4,65 -

4, 76. 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dlcantumkan kesimpu1an penelitian dan saran berdasarkan analisa 

terhadap data penelitian dan pernbahasan atas infonnasi yang diperoleh dari 

responden 

6.1 KESIMPULAN 

Dari basil penelitian yang dihasilkan melalui tahapan-tahapan proses penelitian, 

dapat diambil kesimpulan yaitu : 

I. Fak:tor-faktor resiko yang paling mempengaruhi kinelja waktu pembangunan 

jalan to! Bekasi-Cawang-Kampung Melayu antara lain adalah : 

• Nilai mata uang 

- Ketidakmampuan investor menyediakan dana 

2. Dampak dan penyebab dari faktur-fak:tor resiko tersebut antaralain : 

Darnpak dari nilai tukar mala uang yung lluktuatif adalab kenaikan 

dari harga-harga (material dan pcralatan) sehingga mcnarnbah biaya 

pelaksanaan selain itu juga mcmpengaruhi kemarnpuan penyediaan 

dana bagi investor. 

Dampak dari ketidakmarnpuan investor menyediakan dana adalab 

penundaan pelaksanaan proyak sehingga menimbulkan kerugian 

bagi investor karena terjadi penambahan biaya dan semakin lama 

proyek ditunda masa konsesi semakin berkurang sehingga perlu 

dilakukan peninjauan ulang terhlldap kelayakan investasi proyek 
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Adapun penyebab dari faktorMfaktor resiko tersebut antara lain adalah : 

• Nilai tukar meta uang yang fluktuatif disebabkan oleh 

- Adanya perubahan kondisi ekonomi 

- Adanya perubahan kondisi politik 

- Kenaikan hargaMharga di pasar 

• Ketidakmampuan investor menyediakan dana dapat disebabkan oleh : 

- Adanya inflasi 

- Kenaikan harga 

- Perubahan Kurs (nilai tukar mata uang) 

3. Dalam rangka Wltuk menigkatkan kinelja waktu pelaksanaan pembanganan 

proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu maka perlu <filakukan 

beberapa tindakan antara lain yaitu : 

• Nilai tukar mala uang yang fluktuatif dengan alokasi biaya yang optimal 

sebesar Rp 262.500.000,00: 

Tindukan preventif yang <filakukan an tarn lain adalah : 

.f' Diatur dalam kontrak, menj"adi risik:o owner 

-/ Pekeljaan yang memerlukan valas diserahkan pada subkontraktor 

dengan harga rupiah yang fix 

-/ Pernbelanjaan dengan valas yang penerimanya dengan rupiah, 

diamankan dengan "hedging'' 

/ Anggaran (budget) sebaiknya mengganakan valas untuk 

pengeluaran yang harus dilaknkan dengan valas 

Tindakan korektif yang di!akukan adalah rnelakukan eskalasi harga. 

• Ketidakmampuan investor menyediakan dana dengan alokasi biaya yang 

optimal sebesar Rp 137.500.000,00 : 
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Tindakan preventif yang dilakukan an tara lain adalah : 

v' Dilimpahkan pada lembaga keuangan Bank 

./ Meyakinkan tersedianya dana proyek melalui penelitian yang 

akurat 

84 

v' Biaya bunga yang mungkin terjadi dimasukkan dalam perhitungan 

Tindakan korektifyang dilakukan antara lain adalah: 

./ Mencari investor untuk menanggulangi dana proyek 

v' Membentuk sindikasi baru 

Critical Success Zone merupakan suatu wilayahlzona dimana proyek dapat 

ditentukan apakah gaga! atau sukses. Zona ini dapat dilihat pada Overlay 

Chart pada Crystal Ball, Critical Success Zone berada pada kisaran nilai 

Mean 4,65-4,76 dengan Median4,65 -4, 76. 

6.2SARAN 

Saran yang dapat diberikan dari basil penelitian ini antara lain adalah: 

• Berdasarkan penelitian yang dilakukan, untuk dapat meningkatkan 

wawasan mengenai resiko pada proyek pembangunan jalan to! perlu 

dilakukan penelitian dengan mengambil sampel beberapa jallm to!. Selain 

itu juga perlu dilakukan penelitian untuk mencari suatu pola pembiayaan 

yang optimal dan efektif sehingga resik:o dari investor dapat diminimalisir. 

• Perlu dilakukan kajian ulang mengenal kelayakan investasi dari proyek 

pembangunan jalan tol Bekasi-Cawang-Karnpung Melayu, akibat 

pernmdaan pelaksanaan proyek yang terlalu lama 
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Pendahuluan 

Transportasi merupakan urat-nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial­

budaya dan pertahanan-keamanan llllSional yang sangat vital perannya 

dalam memperkokoh ketahanan nasional. Sistem transportasi yang handal, 

berkemampuan tinggi, efektif dan efisien dibutuhkan untuk mendukung 

pengembangan wilayah. pembangunan ekonomi. mobilltas manusia, 

barang dan jasa yang muaranya meningkatkan daya saing nasional. 

Infraslruktur jalan mempW1yai peran yang vital dalam transporta.'li 

nasional dengan proporsi sekitar 90"!. angkutan penumpang maupun 

barnng peda jaringan jalan yang ada. Untuk temp memenuhi kebutuhan 

sarana jalan meskipun pemerintah tidak merniliki dana yang cukup, maka 

pembangunan jalan pada daerah tersebut dapat dilakukan melalui 

kerjasama anllira pernerintah dengan swasta dengan skema BOT dimana 

pihak swasta diberi kewenangan untuk mengoperasikan jalan to! tersebut 

selama masa konsesi. Akan tetapi terdapet beberapa kendala dan tantangan 

dalam skema keljasama ini yang beiJIDtensi sebagai risiko bagi investor 

akibat dari transfer risiko yang dilakukan oleh pemerintah 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber-sumber resiko yang 

menentukan dan mempengarubi keterlambatan pada proyek kon.,trnksi 

jalan to! Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. Dan setelah diketahui sumber 

resiko yang paling berpengaruh, kemudian dibuat tinadakan koreksi dan 

tindakan pencegahan sehingga nantinya dapat meningkatkan kinelja waktu 

proyekjalan to] Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. 

Jakarta, I 0 Juni 2009 

Eva Khuzaifah 
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Nama 

NPM 

: Eva Khuzaifah 

: 0706172613 

Dala Penelili 

Apabila anda memiliki pertany!UUl dan memerlukan keterangan Iebih lanjut 

mengenal survey ini, silahkan hubungi kami pada : 

Nama Telp Email 

Eva Khuzaifah 08567845574 kbuzal604@gmail.rom 

lr. YusufLatief, MT, PhD 08128099Ql9 

Dr. lr. lsmeth S Abidin 0818129009 

Data Respunden 

a Nama Respunden : 

b. Umur 

c. Jenis Kelamin 

d. Jabatan/posisi Resppunden 

e. Nama Perusahaan : 

f. Pendidikan Terakhlr 

Petunjuk Pengisian 

a. Kepada bapaklibu, saudara diminta untuk menjawab seluruh per!lmY!UUl yang 

ada dengan jujur dan sebenamya. 

b. Berilah Ianda silang (X) pada angka 1,2,3,4 dan 5 pada kolom yang telah 

tersedia dibawah ini dengan ketentuan sebagal berikut : 

Pengaruh 

I = Sangat kecil 

2 =Kecil 

3 = Sedang 

4 =Besar 

5 = Sangat Besar 

( 
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(I) (2) (3) 

No Faktor yang berpeogaruh terbadap kioerja waktu Dam':: terbadap 
peblksanBan pembangunan proyek jallln lol kiner a waktu 

l 2 3 I • I s 
FAKTOR INTERNAL 

A. Faktor Varia bel Risiko pad.a Perencanaan 
1 Penambahan biaya pembangunan .karerul tidak atall 

belum diperhitWlgkan terlebih dahulu persetujuan 
rencana 

2 Keterlambatan pemberian SPK 

3 Renc.ana da.U--Spesifikasi yang tidak sempuma .. 
4 Tldak dapat menyediakan gambar sesuai dengan jadwal 

r- Keredambafan dalam proses persetujuan gambar keTja 5 -
6 Perubahan scope pekerjaan 

B. Faktor Variabel Risiko pada Feasibility Study 

7 Kemampuan petugas d<Uam melaksanakan Feasibility 
Stu4; ·····-

8 Keterbat:asan somber daya manusia 

9 Lingk1.01gan yang kurang mendukung terla.k.sammya 
lorovek 

C. Faktor Variabel Risiko pada AMDAL 

10 Perlu diJalrukannya penyusunan ulang dokumen 
AMDAL 

= 1-D. Fakfor VariabeJ Risiko pada Detail Engneering Design 

II Kesalahan design dari konsultan design 1-
--

12 Pcrubahan design 

!3 Kesalahan pada saa.tf,engukuran dan penyelidikan tanah 
····-

14 Perubahan design dan lingkup pc.keJjaan 

15 Kesalahan pemilihan metode pelaksanaan 

E. Faktor Varl~~~ Risiko pada Pembebasan Laban ' 16 Lambatnya proses pemberian Uang Ganti Kerugim; 
I (UGKl -. 

17 Kurangnya pengamanan lokasi t:anab yang sudah 
dibebaskan 

18 Kurangnya kemampuan pendanaan d.ari APBNfJnvestor 
-

19 Tingkat kesulitan memprediksi besamya nilai pengadaan 
laban yang tinggi 

20 Kurangnya koordinasi antar petugas di Iapangan 

21 Kurangnya sosialisasi dengan masyarakat 
<•• 

22 Lambatnya proses sertifikasi tanah 

23 Pemilik tanah menuntut niiai nang g.anti kerugian lehlh 
tinggi dari yang ditetapkan pteh Bupati/Walikota 

24 Penyerahan laban tidak tepat waktu 

25 Adanya spekulan yang mempengaruhi harga tanah 
-·- .. -
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I (1) (2) (3) 

No Faktor yang berpengaroh terhadap kinerja waktu Dam~~' terbadap 
pelaksanaan pembangunan proyek jalao tol kiner a waktu .. 

•lalll4ls --
FAKTOR EKSTERNAL 

F. Risiko TinHat Nes.ara 
2ir Kondisi politik yang selalu berubab ... 

27 Kondisi pertwnbuhan ekonomi 

28 Ketidakpastian dalam hukum, kebijakan, dan peraturan 

29 Adanya persaingan usaha yang cukup ketat 

30 Kenaikan pajak 

G. Risiko Tin.!!;kat Pasar -·-··· ··-
31 Flukwasi suku bun~ pinjaman 

32 Nilai ~ mata uang ·---
33 Inflasi dan devaluasi 

34 Kemamnuan investor menvediakan dana 

35 Keoaikan h-BBM 
H. Keadaan Alamll.ingkungm 

-.;-- -------
36 Kondlsi lokasl yang tidak diharapka:n 

37 Cuaca yang kwang batk 
·---.. ·-·- ----

38 Timbulnya bencana a1am 
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Pendahuluan 

Transportasi merupakan urnt-nadi kehidupan politik, ckonorni, sosiai­

budaya dan pertahanan-kearnanan nasional yang sangat vital perannya 

dalam memperkokoh ketahanan nasional. Sistem transportasi yang handal, 

berkemampuan tinggi, efektif dan efisien dibutuhkan untuk mendukung 

pengembangan wilayah, pembangunan ekonomi1 rnobilitas manusia, 

barang dan jasa yang muaranya meningkatkan daya saing nasional. 

Infrastruktur jalan mempunyai peran yang vital dalam transportasi 

nasional dengan proporsi sekitar 90% angk:utan penumpang maupun 

barang pada jaringan jalan yang ada. Untuk tetap mernenuhl kebutuhan 

sarana jalan meskipun pemerintah tidak memiliki dana yang cu!rup, maka 

pembangunan jalan pada daerah tersebut dapat dilakukan melalui 

keJjasarna antara pemerintah dengan swasta dengan skerna BOT dimana 

pibak swasta diberi kewenangan untuk mengoperasikan jalan to! tersebut 

selarna masa konsesi. Akan tetapi terdapat beberapa kendala dan tantangan 

dalam skema kerjasarna ini yang berpotensi sebagai risiko bagi investor 

akibat dati transfer risiko yang dilakukan oleb pemerintah. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber-smnber resiko yang 

menentukan dan mempengaruhi keterlambatan pada proyek konstruksi 

jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. Dan setelah diketabui sumber 

resiko yang paling berpengareb, kemudian dibuat tinadakan koreksi dan 

tindakan pencegeban sebingga nantinya dapat meuingkatkan klneJja waktu 

proyek jalan to! Bekasi-Cawang·Kampung Melayu. 

Jakarta, 10 Juni 2009 

Eva Khuzaifah 
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Nama 

NPM 

: Eva Khuzaifah 

: 0706172613 

Data Peneliti 

Apabila anda memiliki pertanyaan dan memerlukan keterangan lebih lanjut 

rnengenai survey ini, silahkan hubungi kami pada : 

Nama Telp Email 

Eva Khuzaifah 08567845574 khuza 1604@gmail.com 

Ir. YusufLatief, MT, PhD 08128099019 

Dr. Jr. lsmeth S Abid.in 0818129009 
··- --· 

Data Responden 

a. Nama Responden : 

b. Umur 

c. Jenis Kelamin 

d. Jahatanlposisi Respponden 

e. Nama Perusahaan : 

f. Pendidikan Terakhir 

Petunjuk Pengisian 

a. Kepada bapak/ibu, saudara dirninta Wltuk menjawab seluruh pertanyaan yang 

ada denganjujur dan sebenarnya. 

b. Berilah tanda silang (X) pada angka 1,2,3,4 dan 5 pada kolom yang telah 

tersedia dibawah ini dengan kctentuan scbagai berikut : 

Pengaruh Probability 

I ~ Sangat kecil I. Sangal rendah 

2 ~ Kecil 2. Rendah 

3~Sedang 3. Sedang 

4~Besar 4. Tinggi 

5 ~ Sangat Besar 5. Sangat tinggi 
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(I) (2) (3) (4) 
--

Probability terjadi0ya No :Faktor yang berpmgaruh terhadap Dampak terhadap 
kinerja v<'aktu pelaksanaan k!nerja waktu kelllatan kolom 2 

pemb.angunan proyek jalan tol I 2 I 3 I • I s I 2 3 4 5 

F AKTOR INTERNAL 

A. Faktor Variabel Risiko oada Perencanaan 
1 Penambahan biaya pembangunan 

karena tidak a!.au belum 
diperhituogkan terlebih dahulu 

i .erse<urua;; rencana 
R Faktor Vadabel Risilro pada Feasibility 

SJud' 
-~ 

2 LingkWlgan yan~:g mendukung I 
lerlaksananva nro 

C. Faktor Varinbe1 Risiko pada AMDAL 

3 Perlu dilakukrumya penyusumm ulang 
dokumen AMDAL 

D. Faktor Variabel Risiko pada Detail 
Enuneerinrr Desirm 

4 Perubahan design 

5 Pcrubahan design dan lingkup 
oek..riaan 

E. Faktor Varia bel Risiko pada Pembebasan 

~, Laban 
l5 Lambatnya pr~s;: pe~berian Uang 

Ganti Keru~ian UGK 
7 Kurangnya pengamanan lokasi tanah 

yang sudah dibebaskan 

8 Kurang,nya kemampuao pendanaan 
dari APBNflnvestQr 

9 Tingkat kesulitan memprediksi 
besrunya nllai pengadaan lahan yang 
!Uumi 

10 Kl.lrnngnya konrdinasi antar petugas di 
lananrrl.n 

11 Kunmgnya sosia.Jlsasi dengan 
masvarakat 

12 Lambatnya proses sertifikasi tanah 
---· 13 Pemilik tanah menuntul nilai uang 

ganti kerugian le:bih tinggi dari yang 
dltetnokan-nleh Bunati/Walilrota 

14 Penyerahan lahan !.idak tepat waktu 

15 I ~=kuJan yang mempengatuhi. 
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(1) 

No 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

(2) (3) (4) 

Fs.ktor yang berpengaruh terbadap kinerja waktu Dampak terbadap Probability terjadinya 
pelaksanaan pembangunan proyck jaJau tol kinerjs waktu kel!iatan kolom 2 

1 2 I 3 4 Ls .. 1 2 3 
---~ -

FAKTOREJ<.STERNAL . 
F. R.isiko Tingkat Nega.ra 

Kondisi politik yang selalu berubah 
····-

Kondisi pertwnbuhan ekonomi 

Ketidakpastian dalam hukum, kebijakan, dan peraturan 

Adanya persaingan usaha yang cukup ketat 
-----

G. Rlsiko Tingkat Pasar 

Fluktuasi suku bun~~:a niniaman 

Nllai tukar mata uan£ 

Inflasi dan devaluasi I 

Kemampuan investor menyediakan dana 

Kenaikan barga BBM 
H. Keadaan Alam~L-ingkungan 

Cuaca yang kurang baik .... 
Timbulnya beneana alam 

Pengaruh faktor resiko terl!adap ldnetja waktu pelaksanaan pembangunan pada 

proyek jalan to! : 

l. Kurang 95% dari waktu rencana (lebih eepat > 5%) 

2. 95- l 00% dari waktu rencana (lebih cepat <5%) 

3. I 00% dari waktu rencana (tepa! waktu) 

4. 100- l 05 % dari waktu rencana (terlambat <5%) 

5. 105-110% dari wakturencana (terlambat 5-10 %) 

6. 110-1!5% dari waktu rencana (terlambat 10-15 %) 

7. Lebih dari 115% dari waktu rencana (terlambat > 15%) 

4 5 
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Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 37 

Exc!udedi 0 
Total 37 

a. l1shNise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

REUABILITY 

% 
100,0 

,0 
100.0 

cro:;:~h's 
AI a Items N of Items 

,739 ,782 25 

ANOVAwlth Cochran's Test 

Sum of 
SQuares df Mean Square 

Between People 109,228 38 3,034 
Within People Between Items 1538,190 24 64,091 

Residual 684,610 864 ,792 
Total 2222,800 888 2,503 

Total 2332,028 924 2,524 

Grand Mean= 2.4249 

Larnpiran 4 

Cochran'sQ S!a 

614,501 ,000 
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Descriptive StaUsllcs 

X18 4,4324 ,83488 37 
X23 1,3243 ,66692 37 

= 3,4865 ,76817 37 
X33 4,4324 ,83468 37 
X34 ,92756 37 

Correlations 

Y1 X18 X23 X32 X33 X34 
Pearson Correlation Y1 1,000 ,528 ,514 ,532 ,528 ,708 

X18 ,528 1,000 ,289 ,356 1,000 ,482 

X23 ,514 ,289 1,000 ,387 ,269 ,417 

= ,532 ,356 ,387 1,000 ,356 ,253 

X33 ,528 1,000 ,289 ,388 1,000 ,482 
X34 ,708 ,482 ,417 ,253 ,482 1,000 

Sig. (1-tai!ed} Y1 ,000 ,001 ,000 .000 ,000 
X1B ,000 . ,041 ,015 ,000 ,001 

X23 ,001 ,041 ,009 ,041 ,005 
X32 .000 ,015 ,009 .Q15 ,006 

X33 ,000 ,000 ,041 ,015 ,001 
X34 ,000 ,001 .000 ,066 ,001 . 

N Y1 37 37 37 37 37 37 
X18 37 37 37 37 37 37 
X23 37 37 37 37 37 37 
)(32 37 37 37 37 37 37 
)(33 37 37 37 37 37 37 
X34 37 37 37 37 37 37 
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2 

"""""' Std. Errtll'of R Square 

"""" R RSau:.ue as;;,e lhe E!:!limate Ctn:im~o 
1 ,708• ,502 ·"' ,31215 ,502 

2 ,797' ·'"' ,613 ,32326 ,133 

u. Predictors. (Coootanti. X34 

b. ~:(Constant). X34, Xl2 

c. Oepe;1dent Variable: Y1 

ANOV/Jf 

Sum of 

Residual 35 
Total 36 

2 
Residual 3,553 34 
Tolal 9,730 36 

a. Predictors: (Constant), X34 

b. Predictors: (Constant), X34, X32 

c. Dependent Variable: Y1 

,_" ,.,. 
F-I(K{lmO 
va>= 
,100).. 

s•­
(Critalia: 

'""""'' ,..,. 
F·t~ 
<::: ,050. 
Prnbab!~l 

Y<>' 
F-b-femo 

Chan e Stal!stcs 

FChan;m 
35,254 

12.3&7 

3,088 
,104 

"'' 1 

1 

29,555 

Durbin-
dr.! Sfq. F Chango Wab'IOn 

35 ,000 

34 .OC!1 2,;)98 
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- -- "' ~ ·- ' - .... ,_....., - '"'" ·~ '~ "' 4.110 = l1.313 -~ '"' "" "" .3sr - -·~ '"" -~ ""' ·"' -- ·"" ·"' ,., 
'-""' 

' ,,._ '-''" -~ '"" -"" .. ~ <~ 

"" ~ ., ,6\l ··= -"" :m .... ... -~ ·= ·"' '-"" 
"' , 

"" >n "'" ·"" -·~ ""' ·"' .,, ·"' -"' '-"" 

Excluded Varlab!e!f 

h 

1,128 

a. Predictors in lh& Model: (Constant}, X34 

b. Predictors ln th& Model: (Constant), X34, X32 

c. Dependent Variabfe: Y1 

Golllnoarity DlagnostiU 

Condition Variance Pronortions 

Model Dimension EJgenvalue . Index ( Corn~tant) X34 X32 
1 1 1,974 1,000 ,Q1 ,01 

2 .026 8,798 ,99 ,99 
2 1 2,944 1,000 ,00 ,01 ,00 

2 ,036 9,063 ,01 ,73 ,52 
3 ,020 12,087 ,99 ,27 ... 

a. Dependent Vanable: Y1 
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Scatterplol 

Dependent Variable: Y1 

0 

Regression Standardized Predict~d Value 

R Sq unsar .. 0,635 

RSqUooar=0.635 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



Tabel Korelasi (SPSS pake dummy) 

Correlations 

Y1 .,. X23 "" X33 X34 o..m ' Pea!1)Qf! Correlation 
~~8 

1.000 ·"" ,514 ,532 ·'"' ,708 ,416 

.528 1 ,OOG .>89 ,356 1,000 ,482 •,034 
>::13 .514 ,289 '·""" ,., 289 ,417 ,100 

X32 ,532 ,356 ·'"' 1,000 ,356 ·"" ~.099 

X33 ,528 1,000 ,21!9 ,356 '·""" ·'"' -,034 

X34 ,708 ... , ,417 ,253 ,4ll2 1,000 ·.110 
Dommy1 ,416 -~34 ,100 -,099 ·,034 -,110 1,1)00 

Slg. {1-tadcd) Y1 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 .... 
X1& ,000 ' ,041 ,015 ,OOQ ·'" ,420 
>::13 ,001 ,041 ,0011 ,041 ,oos ,, 
)(32 ,000 ,015 ·""' ,015 ,006 ,., 
)(33 ,000 ,000 ,041 ,OlS ,001 ,420 
)(J4 ,000 .001 ,COS ,066 ,001 ,259 
Dommy1 ,005 ,420 ,21'S ""' ·"' ,259 

N Y1 37 37 37 37 37 37 37 

X18 37 37 37 37 37 37 37 
X23 37 37 37 37 37 37 37 

X32 37 37 31 37 37 37 37 
)(33 37 37 37 " 37 37 37 

X34 37 37 37 37 37 37 37 
Ou~y1 31 31 37 31 37 37 31 

Varlablu E»!.....m<emo¥ad 

Var13btim V;ulable$ ..... E"'"" -- """""' ' S!itpwlse 
((;della: 
Pro-,.., 
F40-tntar 

""' -.oso, 

"""'"" ,., 
1'-!tHlllmo 
w>• 
,100) . 

' 
.,.,.,.. 
(C~Barla: _.., 
""" ,_ 

""m""' ' =,050, 
Pro-,..,. 
'"""""' ,_ 
,100}. 

' -"""""'' Pro'"'" ,..,. ,.,._ 
""' ""',050, 

Probabllt ,... ,........,, 
w= 
.100}. 
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2 
3 

Model Summarf 

a. Predictors: (Constant). X34 

b. Predictors: (Constant), X34. Dummy\ 

c. Predictors: (Constant), X34. Dummy1, X32 

d. Dependent Variable: Y1 

ANOVa:t 

Sum of --·--

Residual 

Total 

Residual 

Total 

Residual ,868 33 ,026 
Total 730 36 

a. Predictors: (Conslanl), X34 

b. Predictors: (Constant), X34, Dummy1 

c. Predictors: (Constant), X34, Dummy1, X32 

d. Dependent Variable: Y1 
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2 

3 
4 

a. Dependent Variable: Y1 

.. ' 

Cotf!lclants• 

Colllnearity Dlagnosticf 
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Scatterplot 

Dependent Variable: Y1 

RSqUMar»0.911 

Regression Standardized Predicted Value 
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Tabel korel"'i ( SPSS dgn dummy tanpa 30) 

Correlations 

Y1 X16 X23 XS2 X33 X34 Dummv1 
Pearson Correlation Y1 1,000 ,524 ,541 ,549 ,524 ,712 .419 

X16 ,524 1,000 ,310 ,370 1,000 ,484 ·,034 
X23 ,541 ,310 1,000 ,376 ,310 ,423 ,100 
X32 ,549 ,370 .376 1,000 ,370 ,254 ., 101 
X33 ,524 1,000 ,310 ,370 ' 1,000 ,484 ·,034 
X34 ,712 ,484 .423 ,254 .484 1,000 ~.110 

Dummy1 .419 ·,034 ,100 -,101 ·,034 w,110 1,000 
Slg. (1-tailed) Y1 .001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,006 

X1B ,001 . ,033 ,013 ,000 ,001 .423 
X23 ,000 ,033 ,012 ,033 ,005 .262 
X32 ,000 ,013 ,012 ,013 ,068 ,279 
X33 ,001 ,000 ,033 ,()13 ,001 .423 
X$4 ,000 ,001 .005 ,068 ,001 ,262 
Dummy1 ,006 ,423 ,282 ,279 .423 ,262 

N Y1 36 36 36 36 36 36 36 
X18 36 36 36 36 36 36 36 
X23 36 36 36 36 36 36 36 
X32 36 36 36 35 36 36 36 
X33 36 36 36 38 36 36 36 
X34 36 36 36 36 36 36 36 
Dummy1 36 36 35 36 35 36 36 
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Variables Entered/Removed' 

Variables Variables 
I Model 

I ' 

2 

3 

' ' 

X34 

Oummy1 . 

X32 

. a. Dependent Vanable: Y1 

a, ~ (COMlanlj, X34 

b. Precfdms:{Ccn$tant),X34, Dummy1 

c. Predldoro: {Comtant), X34, Dummy"!, X32 

d. ~pendent Vartable: Y1 

~ 
iii 

y-of-
F-to-enter 
<:::::: ,050. 
Probabilit 
y-of. 
F-to-remo 
ve>= 
.100). 
Stepwise 
(Criteria: 
Probablllt 
y-of. 
F~to-enler 

<= ,050, 
ProbabJIIl 
y-of· 
F-io-romo 
va>= 
,100). 

Stepwise 
(Criteria: 
Probabi!it 
y-of-
F-1<Hmtec 
¢:::: ,050. 
Probabilit 
y-of-
F-to-remo 
ve>= 
,100). 

Mll!lkt Stimmao/ 
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Residual 
Total 

Residual 

Total 

Residual 
Total 

Sum of 

a. Predictors: (Constant), X34 

ANOVf<' 

b. Predidors: (Constant), X34, Dummy1 

c. Predictors: (Constant), X34, Dummy1, X32 

d. Dependent Variable: Y1 

Excluded Variable~ 

X32 

X33 

X23 
X33 

a. Predictors in the Model; (Constant}. X34 

b. Predictots in tM Modal: (Constant), X34, Dummy1 

c. Pred!ctol"$ in lho Model: {Constant), X34, Dummy1, X32 

d. Dependant Variable: Y1 

Partial 

,517 

,301 

,704 
,4ll3 
,323 

Minimum 
I 
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Coefffelent Conalatlon~ 

Model X34 Oummv1 X32 
1 Correlations X34 1,000 

Covariances X34 ,005 
2 Correlations X34 1,000 ,110 

Dummy1 ,110 1,000 
Cova!iances X34 ,002 ,000 

Dummy1 ,000 ,007 
3 Correlations X34 1.000 ,088 •,246 

Dummy1 ,088 1,000 ,078 

.. X32 -.246 ,076 1,000 
Covariances X34 ,001 'T,OOE...004 ,000 

Oummy1 1,00E-004 ,002 ,000 
X32 ,000 ,000 ,001 

a. Dependent Variable: Y1 

Colllnoarlty Dlagnosti~ 

Condition Variance ProoortiOns 
Model Dimension Eloenvaloa Index I (Constant! X34 Oumrriv1 X32 
1 1 1,974 1,000 ,01 ,01 

2 ,026 8,600 ,99 ,99 
2 1 2,912 1,000 ,00 ,01 ,01 

2 ,070 6,462 ,00 ,31 ,58 
3 ,018 12,623 ,99 ,88 ,41 

3 1 3,872 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,077 7,072 ,00 ,12 ,63 ,07 
3 ,036 10,307 ,00 ,84 ,01 ,60 
4 ,015 16,302 1,00 ,24 ,36 ,33 

a. Dependent Vanable: Y1 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



_, 

Scatterplot 

Dependent Variable: Y1 

~ _, 1 

Regression Standardized Predicted Value 

R Sq Unear"' 0,933 
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Run preferences: 
Number of trials run 
Extreme speed 
Monte Carlo 
Seed 
Precision control on 

Cot!fidence level 

Run statistics; 
Total running time (sec) 
Trials/second {average) 
Random numbers per sec 

Crystal Ball dala: 
Assumptions 

Correlations 
Correlated groups 

Decision variables 
Forecasts 

Crystal Ball Report. Full 
Simulation started on 7/2612009 at 18:27:12 
Simulation stopped on 712812009 at 18:27:18 

1.000 

999 

95,00% 

2,63 
380 

5.314 

14 
0 
0 

14 
7 

Lampiran 5 
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Forecasts 

Worksheet: [Pengolah:an data crystal ba11.xlsx]Sheet1 

Forecast: Y = DynX320ynX34 
Summary: 

Entire range is from 4.45 to 5.03 
Base case is 4.61 
After 1,000 trials, the std. error of the mean is 0.00 

Statistics: 
Trlals 
Mean 
Median 
Mode 
Standard DevlaUon 
Variance 
Skewness 
Kurtosis 
Coeff. of Variabillty 
Minimum 
Maximum 
Range Width 
Mean Std. Error 

Forecast values 
1.000 
4,76 
4,76 

0,11 
0,01 

-(),0883 
2,57 

0,0229 
4,45 
5,03 
0,58 
0,00 

r--------+ 40 

0 

Cell: C23 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



Cell: C23 
Forecast: Y = DynX32DynX34 (cont'd) 

Percentiles: Forecast values 
0% 4,45 
10% 4,61 
20% 4,66 
30% 4,70 
40% 4,73 
50% 4,76 
60% 4,79 
70% 4,82 
80% 4,86 
90% 4,90 
100% 5,03 
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Forecast: Y = OynX32MaxX34 
Summary: 

Entire range is from 4.31 to 5.04 
Base case is 4.94 
After 1,000 trials, the std. error of the mean Is 0.00 

i.l! .,.. +---­

i•m+-----

Statistics: 
Trials 
Mean 
Median 
Mode 
Standard Deviation 
Variance 
Skewness 
Kurtosis 
Coeff. of Variabllily 
Minimum 
Maximum 
Range Width 
Mean Std. Error 

Y = DynX32M.,.X34 

Forecast values 
1.000 
4,64 
4,64 

0,13 
0,02 

0,0785 
2,65 

0,0285 
4,31 
5,04 
0,73 
0,00 

Cell: C79 

I 
1.., 

~ 
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Cell: C79 
Forecast: Y = DynX32MaxX34 (cont'd) 

Percentiles: Forecast values 
0% 4,31 
10% 4,47 
20% 4,52 
30% 4,57 
40% 4,60 
50% 4,64 
00% ~~ 
70% 4,71 
80% 4,75 
90% 4,81 
100% 5,04 
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Forecast: V = DynX32MeanX34 
Summary: 

Entlre range is from 4.31 to 4.99 
Base case is 4. 72 
After 1,000 trials, the std. error of the mean is 0.00 

Statistics: 
Trials 
Mean 
Median 
Mode 
Standard Deviation 
Variance 
Skewness 
Kurtosis 
Coeff. of Varlabillly 
Minimum 
Maximum 
Range Width 
Mean Std. Error 

Forecast values 
1.000 
4,64 
4,63 

0,13 
0,02 

0,1377 
2,59 

0,0285 
4,31 
4,99 
0,69 
0,00 

Cell: C90 
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Cell: C90 
Forecast: Y = OynX32MeanX34 (cont'd) 

Percentiles: Forecast values 
0%, 4,31 
10% 4,46 
20% 4,51 
30% 4,56 
40% 4,60 
50% 4,63 
60% 4,67 
70% 4,71 
00% ~ro 
90% 4,81 
100% 4,99 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



Forecast: Y = DynX32MinX34 
Summary: 

Entire range is rrom 4.30 to 4.99 
Base case is 4.53 
After 1,000 trials, the std. error of the mean is 0.00 

Statistics: 
TriaJs 
Mean 
Median 
Mode 
Standard Deviation 
Variance 
Skewness 
Kurtosis 
Coeff. of Variabillty 
Minimum 
Maximum 
Range Width 
Mean Std. Error 

Forecast values 
1.000 
4,62 
4,62 

0,13 
0,02 

0,1288 
2,61 

0,0291 
4,30 
4,99 
0,69 
0,00 

Cell: C68 
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Cell: C6B 
Forecast: Y = DynX32MinX34 (cont'd) 

Percentiles: Forecast values 
0% 4,30 
10°/a 4,45 
20% 4,50 
30% 4,54 
40% 4,58 
50%· 4,62 
60% 4,66 
70% 4.69 
BO% 4,74 
00% 4,81 
100% 4,99 
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Forecast: Y = MaxX32DynX34 
Summary: 

Entire range is from 4.28 to 5.02 
Base case is 4.99 
After 1,000 trials, the std. error of the mean is 0.00 

1? om 1~-~----.­

J•,.+--

Statistics: 
Trials 
Mean 
Median 
Mode 
Standard Deviatlon 
Variance 
Skewness 
Kurtosis 
Coeff. of Variability 
Minimum 
Maximum 
RangeWidlh 
Mean Std. Error 

Forecast values 
1~000 

4,65 
4,65 

0,14 
0,02 

0,0109 
2,45 

0,0300 
4,28 
5,02 
0,74 
0,00 

Cell: C46 
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Ceii:C46 
Forecast: Y = MaxX32DynX34 (cont'd} 

Percentiles: Forecast values 
0% 4,28 
10% 4,47 
20% 4,53 
30% 4,57 
40% 4,61 
50% 4,65 
60% 4,69 
70% 4,73 
80% 4,78 
90% 4,84 
100% 5,02 
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Forecast: Y = MeanX32DynX34 
Summary: 

Entire range is from 4.31 to 5.04 
Base case Is 4.72 
After 1 ,000 trials. the std. err'Or of the mean is 0.00 

r-::::::~····~····· ~=="' 

Statistics: 
Trials 
Mean 
Median 
Made 
Standard Deviation 
Variance 
Skewness 
Kurtosis 
Coeff. of Variability 
Minimum 
Maxlmum 
Range Width 
Mean S!d. Error 

Forecast values 
1.000 
4,65 
4,65 

0,14 
0,02 

0,0907 
2,38 

0,0311 
4,31 
5,04 
0,74 
0,00 

·41l 

Cell: C57 
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Cell: C57 
Forecast: Y = MeanX32DynX34 (cont'd) 

Percentiles; Forecast values 
0% 4,31 
10% 4,46 
20% 4,52 
30% 4,57 
40% 4,61 
50% 4,65 
60°/o 4,69 
70% 4,74 
80% 4,79 
90% 4,84 
100% 5,04 
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Forecast: Y = MinX32DynX34 
Summary: 

Entire range is from 4.29 to 5.08 
Base case is 4.48 
After 1 ,000 trials, lhe sld. error of the mean is 0.00 

Statistics: 
Trials 
Mean 
Median 
Mode 
Standard Deviation 
Variance 
Skewness 
Kurtosis 
Coeff. of Variability 
Minimum 
Maximum 
Range Width 
Mean Std. Error 

Forecast values 
1.000 

4,64 
4,63 

0,15 
0,02 

0,1748 
2,48 

0,0318 
4,29 
5,08 
0,78 
0,00 

Cell: C34 
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Cell: C34 
Forecast: Y = MinX32DynX34 (cont'd) 

Percentiles: Forecast values 
0% 4,29 
10% 4,45 
20% 4,50 
30% 4.55 
40% 4,59 
50% 4,63 
60% 4,67 
70% 4.72 
80% 4,77 
90% 4.83 
100% 5,08 
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End of Forecasts Assumptions 

Worksheet: [Pengolahan data crystal ball.xlsx]Sheet1 

Assumption: F25 
Normal distribution with parameters: 

MOliln 
Std. Dev. 

Selected range is from 1.00 to 4.00 

Assumption: F48 
Normal distnbution with parametefs: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is from 1.00 to 4.00 

2,18 (=125) 
0,81 (=J25) 

2,18 (=148) 
0,81 (=J4a) 

r
---·-

. 

' ----

Assumption: F59 
Normal distribution with parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range Is from 1.00 to 4.00 

2,18 (=159) 
0,81 (=J59) 

Coii:F25 

Ceii:FM! 

cell: F59 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



Assumption: F59 (cont'd) 

if· i ' 

Assumption: X32 
Normal distribution with parameters; 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is from 1.00 to 4.00 

Assumption: X32 
Normal distribution with parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is from 1.00 to 4.00 

Assumption: X32 
Normal distribution wilh parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is from 1.00 to 4.00 

2,18 (=191) 
0,81 {=J91) 

2,18 (=180) 
0,81 (=J80) 

2,18 (=169) 
0,81 (=J69) 

Cell: F59 

Cell: F91 

Cell: F80 

Cell: F69 
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Assumption: X32 (cont•d) 

Assumption: X32 
Normal distribution With parameters: 

Mean 
Sid. Dev. 

Selected range is from 1.000 to 5.000 

I, 
I .· .· 

Assumption: X32 
Nonnal distribution \'Vith parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is rrom 1.00 to 5.00 

Assumptlon: X32 
Normal distribution with parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is from 2.00 to 5.00 

2,879 (;158) 
1,219 ("'>158) 

2,63 (;135) 
1,25 (•J35) 

3,88 (;124) 
0,82 ("'>124) 

Cell: F69 

Cell: F5B 

--···· 

Cell: F35 

Cell: F24 
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Assumption: X32 (oont'd) 
1-

Assumption: X32 
Normal distribution with parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range Is from 1.00 to 5.00 

Assumption: X34 
Normal distribution With parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is from 1.000 to 5.000 

Assumption: X34 
Normal distribution with parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Se1ected range is from 1.00 to 5.00 

- ...... 

2,88 (=147) 
1,22 (=J47) 

......... I 

2,879 (=192) 
1,219 (=J92) 

2,88 (=181) 
1,22 (=J81) 

i 

Cell: F24 

Cell: F47 

Ceii:F92 

Cell: F81 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



Assumption: X34 (cont'd) 

Assumption: X34 
Notmal distribullon with parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is from 1.00 to 5.00 

Assumption: X34 
Normal distribution with parameters: 

Mean 
Std. Dev. 

Selected range is from 1.00 to 4.00 

2,63 (;t70) 
1,25 (;J70) 

2.18 (;136) 
0,81 (;J36) 

Cell: F81 

Cell: F70 

Cell: F36 
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End of Assumptions Decision Variables 

Worksheet: [Pengolahan data crystal ball.xlsx]Sheet1 

Decision Variable: DynX32 
Variable bounds: 

Lower 
Upper 

Variable type: Continuous 

Decision Variable: DynX32 
Variable bounds: 

Lower 
Upper 

Variable type: Continuous 

Decision Variable: DynX32 
Variable bounds: 

Lower 
Upper 

Variable type: Continuous 

Decision Variable: DynX32 
Variable bounds: 

Lower 
Upper 

Variable type: Continuous 

Decision Variable: DynX34 
Variable bounds: 

Lower 
Upper 

Variable type: Continuous 

187,50 
312,50 

187,50 
312,50 

187,50 
312,50 

187,50 
312,50 

137,50 
162,50 

=E16 
=016 

Cell: DBO 

Cell: D69 

Cell: D91 

Ceii:D24 

Cell: 059 
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Coli: 048 
Decision Variable: OynX34 

Variable bounds: 
lower 137,50 :E16 
Upper 162,50 :016 

Varlabte type: Continuous 

Coli: 036 
Decision Variable: OynX34 

Variable bounds; 
Lower 137,50 :E16 
Upper 162,50 :016 

Variable type: Continuous 

Cell: 025 
Decision Variable: OynX34 

Variable bounds: 
Lower 137,50 =E16 
Upper 162,50 :016 

Variable type: Continuous 

Cell: 047 
Decision Variable: MaxX32 

Variable bounds: 
Lower 187,50 
Upper 312,50 

Variable type: Continuous 

Cell: 081 
Decision Variable: MaxX34 

Va!'iable bounds: 
LOW<lr 137,50 :E16 
Upper 162,50 :D16 

Variable type; Continuous 

Cell: 058 
Decision Variable: MeanX32 

Variable bounds: 
Lower 187,50 
Upper 312,50 

Variable type: Continuous 
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Cell: 092 
Decision Variable: MeanX34 

Variable bounds: 
Lower 137,50 =E16 
Upper 162,50 =D16 

Variable type: Continuous 

Ce11:035 
Decision Variable: MinX32 

Variable bounds: 
Lower 187,50 
Upper 312,50 

Variable type: Continuous 

Cell: 070 
Decision Variable: MinX34 

Variable bounds: 
Lower 137,50 =E16 
Upper 162,50 =D16 

Variable type: Continuous 
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End of Decision Variables 

!''"" 
l 000 
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Table ofF-statistics P-0.05 
t~statistics 

F-statistics with other P-values: rcO.O I I P=O.OO I 
r.b.i~sguare statistics ,, 
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Table oft-statistics 
F-statistics wilh other P-values: P-0.05 I P=oO.ot I P-0.001 
Chi-square statistics 

[df [P ~ 0.05 Fil.iii[P ~ 0.001 

!1[12 71 [63.66 .61 

2[4.30 [9.92 [31.60 

3 [318 [5:84~[12.92 

"4[2.78 [4.60 [8:6;--· 
: 5 [2.57 .. [4.03 [6.87 : 

16[2.45 [3 71 [5.96--i 
[2.36 [3.50 

-
[5.41 i 7 

: 8 \2.31 [3.36 [s.o• 
9 .2.26 ........ [3.25 [4.78 . . .... , 

!10 :2.23 
r 
i I I 
• 

[22~ 
1!1 p.l& 
fl3 [2.16 

114 [2.14 
[l5 [2.13 
116[2.12. 
[17 [iii . 
[18 [2.10 
[19[2.09 
[20 [2.09 

!21 
In 

12.08 
' 
;2.07 

:2.07 

i2.06 

[3.!7 [4.59 
"""'' 

[3.11 [4:44 .._. 
[3.05 [4.32 
[3.01 r-:22 
[2:98 [4.14 

················-
[2.95 [4.07 

[2.92 [4.02 
[2.90 ..... Ji:97--
[288 ... [3,92 
[2.86 ~.88-···--.---
[2.85 [385 

·-

[2.83 [3.82 

[2.82 [379 

[2.81 [3.77 

[no [3.75 

12.06 ---[2.79 [3.73 

[2.06 [2.78 [3.71 
[2,05 [2.77 [3.69 

2.05 2.76 3.67 

Lampiran 7 

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT UI, 2009



2,00 2.66 3.47 
' ' 

13.46 • .. 12.00 '[2.66 

12.00 [2,66 13,46 

12.00 .... 12.66 13,46 

J2.oo 12.66 '13.46 
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. : . . 
IL99 :z.64 13.43 

IL99_ 
--~ , ..... . 

j3.43 ;2.64 

IL99 ;2.64 13.42 

11.99 ~64 13.42 

1199 j2.64 j3.42 

jL99 
[2:64 ..... 

j3.42 

jL99 j2.64 r34i 
····-

jt.99 j2.64 j3.42 

11.99 -j2.64 j3.4I 

jt.99 j2.64 13.41 
~ ·····-: 
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Lampiran 8 

Tabel d {Durbin-Watson) 
Pada taraf s:lgnifikansi 0,05 

k'= k'=2 
n 

dl dU dl dU 

6 J.6~ !ADO -
7 ' ~356 . LS96 

k'=3 k' =4 
dl dl dl dU 

- - - - -

8 •.763 1332 1777 2.28' - - -

k' = 5 

-
• ! '"zo . 1 s99 1 ~ u2s ~-" 2.5as -
lD 132< 154 ' o.525 2.015 I ri.376 2.4>< •.243 2.222 
n >.927 >324 >.Gsa • 1604 ~ 1.928 >.444 2.283 I 0.315 2 .•• <: 
12 o.97t 133: o.a12 t579 · o.6s8 1864 o.512 z.I77 I o.379 ~ 
E lOlO I ~ 1562 ' 0.715 ~ I 0.574 I ~~ 2.39o 

f-7.; "-J-~1~ 1381 1015 ' ~ J.897 11:10 I ~ 190 >.664 ,_,,,. 
J8 1158 L39: 1046 ~ 0.933 1696 1.0.82 • 187 I 0. 110 ~ 
19 llBO >401 1 >74 . i536 ~ ~ ~. I ~+z.~z.ori'~ 
zo 120 14n uo< i537 · o 1 i676 1 o:s94 ~ 1 o.7SJ2 1991 
21 H21 ! 1420 1125 ' 1538 l J26 166: J.927 . 1812 J.829 1964 
22 1239 1429 ll!>7 :L54l W53 166. ].958 1797 I 0.863 1940 
23 L257 H3 L158 1543 C078 166> ).986 1785 0.895 
24 1273 I 1446 LJBS I 1,546 1:101 1,656 1,013 ~ I ~ 
25 1288 1454 1206 : 1550 1123 1654 C038 .1767 I 0:953 1886 
26 13( 1461 1224 I ~ Ll/13 16 1062 1759 I 0. B73 
21 >3l5 1469 1240 1556 iJ62 > 1084 1.753 I > 
28 1328 1476 L25S I 15 LJ8 16 ;a 1304 1747 .850 
29 1341 1483 1210 I 15 1:19s ~- ~ ~ :L()!;Q. 1841 
30 135: :1.489 1284 1s 12"' issa· i:li3 1.739 :1.07:1 1833 
31 1363 1496 1297 1570 1229 ~ ~ ~~ 1825 
32 1373 15o2 L309 1574 1244 16so im i732 r iiD9 1s"' 
33 1383 1508 1321 1577 1~ 1551 1:193 ~ 1127 ~ 
34 1393 1514 1333 15SC 1iii 1\52 1208 1.728 1.144 lOOS 
L~ 1402 ~ 1343 ~~ 1283 1;53 1222 L726 Ll6< 1~ 
I a• 14n :t525 1354 1587 _1~5 1654 1256 1724 1v5 '· 
U!. l4l5 ~ ~ ~ 1:307 1655 1249 L723 L:l9< 
I 38 1427 1535 1373 1594 1318 -~<;_L,l;>Ei,~ 1 22 1204 ~ 

39 1435 1s4o 1382 1.597 132s -1.653Tl.273 1122 L2J8 1:789 
40 1442 1544 1391 ! 1600 1338 1659 1285 L72: :>,250 1786 

Sumber. N.E. Savin ond K.J White~ The Durbln~Watson 
wltll ElftTeme SITt{lN Samples or Many RegNI:SSOf'," EconametrJca~ voiAS. November 1977 

Keterangan: 
n o:.jumlah data 
k' ::::: j.!.U'\'\!ah varil'lb$11ndependent 
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Tallel r ~~Product Morrmt) 
~'-""do<> !shl .... taraf~ OA5 

• - ,......, N ~ 

• 0988 ().997 ... 0.146 
4 0.900 Q.'l5Q 47 ..,., 
5 0.805 ·~" "' 0.240 

' 0.719 ll.Bn. ·~ 0.238 
7 0.669 O:JSS !j) o.m 

' ~621 1).1)7 " am 
9 IJ.S32 0.666 52 0"231 
1l 0.549 0.632 S3 012!l 

" 0.511 0.602 5I 0.216 

" !)A97 0.576 " 0.224 

" 0.47'6 0553 56 o.m 

" 0.4511 0.532 51 0.220 
lS OM! OSM 58 O.llS 
~ ll.426 OA91 59 0.2li 
v .. ,, 0.482 00 n211 

" 0.400 0.4SS ., o.a:a 
B 0.389 0.456 62 0.211 

"' 0~18 ...... 6l O.l09 
2l 036~ D.433 ,. O:li:Jl 
>2 0360 OA2l 65 nl!l6 

" o.m OA:t3 66 11204 
24 0.344 0.4il< ., 0.203 
lS O.l37 03!16 58 0.201 

"' o.m 0.388 69 <W!l 
11 0.323 031!1 1!l Ol911 ,. 039 0374 11 n>l7 
29 O~ll O.l67 " I1J9S 

"' O.l<l6 031!1 1l OlS4 
31 O.l<l! 0.355 74 1).193 

" O.l!l6 0.34~ lS O.l!ll 
3l 0.2:91 a344 1li o.:oo 
34 0287 0339 77 0.1!9 
35 o.m 0334 l8 o.:as 

" 0.1J9 0.329 l!l 0.18& 

" 0.275 0.325 80 O.l85 
38 0211 ·~l() 81 0.184 
39 n201 03~ 82 0.183 
40 0.2.14 0.3l2 83 O.l'U 
41 0.261 0309 " 0.1:11 
42 0.251 O.ll4 85 O.l\!0 

•• 0151 0301 .. nm .. 02S! om S1 Ollll 
4S Ol!S 0.19<1 58 O.ll6 

Lampiran 9 

,......, 
~291 

O.lSS 
OlBS 
O.lll2 
0.119 
02)6 

0.213 
o.rn 
n168 
O.liS 
OJ6i! 
Ol61 
0.258 
0.256 
0.2>1 
0.7.52 
O.l!ll 
0.248 
01<6 
0244 
0.24Z 
0.1<0 
o.m 
0.237 

""' om 

""' tuaO 
0.229 
IWl 
o.m 
0.214 
o.m 
om 
Ollll 
0.2l9 
0.2J7 
0.21i 
0.2:5 
O.l.B 
0.2ll 
0.211 
o.m 
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